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MOTTO 

 

 وَاِ لٰى رَب كَِ فاَ رْغَبْ 

wa ilaa robbika farghob 

 

"dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap." 

(QS. Al-Insyirah 94: Ayat 8) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 
 

ABSTRAK 

 

Keadaan masyarakat maju seperti saat ini, dakwah bukan hanya tentang 

bertemu secara langsung. Melainkan dengan memanfaatkan teknologi dakwah 

dapat secara cepat menyebar luas di masyarakat bahkan samapai tingkat dunia. 

Perkembangan teknologi yang cepat harus diimbangi dengan pesan-pesan moral 

yang dapat ikut membantu mengendalikan krisis moral yang saat ini sedang 

merambah di masyarakat. Seperti halnya terkandung dalam suatu film diharapkan 

mampu menjadi salah satu media dakwah dalam menyebarkan nilai moral kepada 

masyarakat secara luas. Film “Jilbab Traveller: Love  Sparks in Korea” dapat 

digunakan sebagai media dakwah yang memberikan meteri atau pesan dakwah 

bagi penontonnya terlebih bagi para perempuan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan film Jilbab Traveler: Love: Sparks in Korea sebagai media 

dakwah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode analisis isi yang 

merupakan suatu teknik sistemik untuk menganalisis pesan dan mengolah pesan. 

Hasil penelitian ini adalah Film Jilbab Traveller: Love Sparks In Korea sebagai 

media dakwah, telah memenihu persyaratan bahwa film dapat menjadi media 

dakwah apabila mengandung unsur – unsur Islami dan berpegang pada syariat 

Islam. Secara fungsinya juga telah memberikan manfaat yang baik, tidak hanya 

menghibur “to entertaiment” tetapi juga memberikan informasi dan pendidikan 

“to inform and to educate”. Hal ini untuk memicu para penonton mengikuti materi 

dakwah yang tersampaikan secara tersirat menggunakan media film yang saat ini 

banyak digemari masyarakat. Secara profesional film tersebut juga memotivasi 

sineas-produser/movie maker untuk ikut menggalakkan media yang ada saat ini 

dalam berdakwah sesuai dengan kreativitas masing-masing dengan berpatokan 

pada nilai-nilai ke-Islam-an salah satunya dengan media film. 

 

Kata Kunci : Film, Media, Dakwah Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan gagasan media dakwah ini memiliki hubungan erat 

dengan upaya eksplorasi agar penerapannya sesuai dengan situasi dan kondisi 

sosial. Dengan demikian untuk saat ini diperlukan penyampaian dakwah yang 

tidak lagi mengharuskan masyarakat hadir secara langsung.  

Mulkhan (1984: 52) menjelaskan bahwa dakwah adalah usaha-usaha 

menyerukan dan menyampaikan kepada perorangan dan seluruh umat manusia 

dalam hal konsepsi Islam tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di 

dunia ini, yang meliputi amar ma‟ruf nahi munkar dengan berbagai macam 

cara dan media yang di perbolehkan akhlaq dan membimbing pengalamannya 

dalam perikehidupan bermasyarakat dan perikehidupan bernegara. 

Syukir (1984: 20) menjelaskan pengertian dakwah dari dua segi atau 

dua sudut pandang, yakni pengertian dakwah yang bersifat pembinaan dan 

pengembangan. Pengertian dakwah yang bersifat pembinaan adalah suatu 

usaha mempertahankan, melestarikan dan menyempurnakan umat manusia 

yang hidup bahagia di dunia maupun di akhirat. Sedangkan pengertian dakwah 

yang bersifat pengembangan adalah usaha mengajak umat manusia yang belum 

beriman kepada Allah SWT., agar mentaati Syariat Islam (memeluk Islam) 

supaya nantinya dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia dan akhirat.  

Agama Islam berkembang pesat dikarenakan dakwah yang dilakukan 

oleh para Ulama memiliki banyak jenisnya. Seperti contoh dakwah para wali 

menggunakan metode perdagangan, kulturasi budaya, hingga pernikahan. Pada 

era itu metode tersebut sangat cocok digunakan agar dapat menarik perhatian 

masyarakatnya. Masyarakat yang cenderung memiliki budaya sendiri yang 

dipengaruhi oleh faktor keyakinan mereka kepada leluhur yang berlebihan 

menjadikan para pendakwah harus berpikir keras agar dapat menyebarkan 

agama Islam saat itu. Dengan kata lain dakwah dilakukan dengan 
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memperhatikan latar belakang budaya, ekonomi, keyakinan atau kepercayaan, 

bahkan bisa jadi trend yang sedang terjadi saat itu.  

Fenomena perkembangan teknologi menunut para pendakwah 

mengikuti alur perkembangan zaman. Faktanya saat ini dakwah telah mulai 

merambah dunia digital dan media sosial seperti Ustadz Somad menggunakan 

youtube. Banyak pendakwah yang menggunakan media sosialnya untuk 

berdakwah. Fakta perkembangan dakwah modern juga dapat dilihat dari 

adanya dakwah digital melalui televisi yang dikemas dalam sebuah acara 

tlakshow, seperti acara Islam itu Indah di Trans TV. Selain televisi dan media 

sosial dakwah era saat ini juga dilakukan dalam bentuk drama adegan 

perfilman seperti yang dilakukan Habibburrahman El Shirazy yang 

memperfilmkan karya tulisnya kemudian diangkat atau di film kan di layar 

lebar, dan salah satu contohnya juga adalah film islami bergenre dakwah yang 

mana dalam hal ini akan penulis teliti pada skripsi ini. 

Berdakwah memerlukan media sebagai sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan materi dakwah dari da‟i kepada mad‟u. Diantara media yang 

dapat digunakan dalam berdakwah adalah dengan menggunakan film sebagai 

media dakwah. Media dakwah merupakan unsur tambahan dalam kegiatan 

dakwah. Artinya bahwa kegiatan dakwah dapat berlangsung tanpa 

menggunakan media tambahan. Hal tersebut jika berpegang pada pendapat 

bahwa media merupakan alat atau sarana untuk menyampaikan pesan dakwah 

kepada mitra dakwah. Arsyad (2006: 3) menyampaikan secara garis besar 

media meliputi manusia, materi dan lingkungan yang membuat orang lain 

memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan sikap. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa film adalah media komunikasi yang 

bersifat audio visual untuk menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok 

orang yang berkumpul di suatu tempat tertentu (Effendy, 1986: 134). Pesan 

film pada komunikasi massa dapat berbentuk apa saja tergantung dari misi film 

tersebut. Akan tetapi, umumnya sebuah film dapat mencakup berbagai pesan, 

baik itu pesan pendidikan, hiburan dan informasi. Pesan dalam film adalah 
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menggunakan mekanisme lambang – lambang yang ada pada pikiran manusia 

berupa isi pesan, suara, perkataan, percakapan dan sebagainya. 

Andi (2017:117) menjelaskan film merupakan alternatif dakwah yang 

cukup efektif. Memanfaatkan perkembangan perfilman Indonesia saat ini yang 

cenderung meningkat. Fakta film bergenre islam diminati sebagaimana dikutip 

dari kompas.com, contohnya film ayat-ayat cinta yang ditonton lebih kurang 

tiga juta penonton, selanjutnya film “Jilbab Traveler: Love Sparks in Korea 

ditonton lebih kurang satu juta penontoh. Fakta lain perkembangan film di 

Indonesia adalah terbukti antusias para movie maker memproduksi karya 

terbaik semakin banyak. Karya yang dihasilkan menjadi media dakwah cukup 

efektif dalam menyebarkan nilai-nilai agama kepada masyarakat dengan 

mengemas kisah yang ringan,  menghibur, dan cenderung mengangkat kisah 

yang dekat dengan keseharian masyarakat tanpa melupakan nilai motivasi yang 

terkandung dalam kaidah-kaidah Islam.  

Film yang sangat digemari masyarakat menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan dakwah dalam sebuah film. Dengan menyajikan genre yang 

digemari masyarakat menjadikan film sangat efektif untuk memberikan pesan-

pesan dakwah Islam. terlebih menurut Ghazali M. Bahri dalam bukunya 

“Dakwah Komunikatif” dikutip oleh Andi dalam Jurnalnya menjelaskan ada 

beberapa jenis media komunikasi yang dapat digunakan dalam kegiatan 

dakwah yaitu media visual, media audiotif, dan media audio visual (Andi, 

2017:117). Jika diperhatikan film masuk ke dalam media audio visual yang 

menjadi alasan mengapa film dapat digunakan sebagai media dakwah. 

Film sebagai salah satu minat yang saat ini diminati mayoritas 

masyarakat dirasa cocok untuk menjadi alternatif sebagai jawaban atas metode 

yang perlu digunakan dalam berdakwah. Tidak sedikit film yang saat ini sudah 

di rilis untuk menyampaikan dakwah secara tidak langsung. Dengan 

memperhatikan tren masyarakat, film dapat dijadikan sarana untuk menjadi 

acuan ketika seseorang menonton film ini seperti contoh tata cara berperilaku, 

berpkaian, serta berkepribadian yang baik. Tentunya hal ini akan membawa 

dampak positif dalam kehidupan sehari-hari.  
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Keadaan masyarakat yang maju seperti saat ini, dakwah bukan hanya 

tentang bertemu secara langsung. Melainkan dengan memanfaatkan teknologi 

dakwah dapat secara cepat menyebar luas di masyarakat bahkan samapai 

tingkat dunia. Petkembangan teknologi yang cepat harus diimbangi dengan 

pesan-pesan moral yang dapat ikut membantu mengendalikan krisis moral 

yang saat ini sedang merambah di masyarakat. Pesan moral yang terkandung 

dalam suatu film diharapkan mampu untuk memberikan dampak tersebut. 

Film “Jilbab Traveller: Love  Sparks in Korea” sebagai salah satu film 

adaptasi novel laris yang memberikan meteri atau pesan dakwah bagi 

penontonnya terlebih bagi para perempuan. Dan juga dibuktikan menurut 

harian bernas antuasisme penonton yang datang ternyata telah melebihi 

ekspektasi dari para pemain film tersebut. Dan juga di buktikan dengan rating 

film tersebut yang cukup tinggi di IMDB (Internet Movie Database) yaitu 

dengan score 6,1/10. Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk 

meneliti Film “Jilbab Traveller: Love  Sparks in Korea” dan menuliskannya 

dalam bentuk skripsi dengan judul Film “Jilbab Traveler: Love Sparks in 

Korea” sebagai Media Dakwah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

penulis rumuskan pokok masalah, yaitu: Bagaimana Film “Jilbab Traveler: 

Love Spark‟s in Korea” sebagai Media Dakwah? 

C. Tujuan dan manfaat penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan film Jilbab 

Traveler: Love: Sparks in Korea sebagai media dakwah. 

2. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari penelitian ini memiliki dua manfaat: 

a. Manfaat teoritis  

1) Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan konstribusi 

pengetahuan dalam bidang keilmuan komunikasi dan ilmu dakwah.  
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2) Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat luas, bahwa dakwah tidak hanya bisa dilakukan di 

depan mimbar akan tetapi juga bisa melalui audio visual atau film.  

b. Manfaat praktis  

1) Diharapkan penelitian yang mengambil judul “Film Jilbab 

Traveler: Love Sparks in Korea Dalam Analisis Komunikasi 

Dakwah” dapat mendorong sutradara dan film maker untuk 

menciptakan lebih banyak lagi film-film Drama bernuansa Religi.  

2) Diharapkan penelitian ini dapat mendorong masyarakat untuk 

menonton film-film karya anak bangsa.   

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka adalah sumber untuk penulis mengambil referensi 

dalam melakukan penelitian ini, karena hal ini terkait dengan relevansi masalah 

yang diteliti. Dalam tinjauan pustaka juga dapat ditemukan pendapat terkait 

dengan persoalan yang diteliti. Berikut adalah beberapa tinjauan pustaka yang 

digunakan peneliti: 

1. Jurnal Mubasyaroh (2020) dengan judul “Film sebagai Media Dakwah 

(Sebuah Tawaran Alternatif Media Dakwah Kontemporer). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis film sebagai media alternatif 

dakwah di era saat ini. Hasil penelitian nya adalah salah satu media dakwah 

yang dapat digunakan adalah film. Film sebagai media dakwah diharapkan 

dapat memerankan dirinya dengan baik dalam kaitannya menyampaikan 

dakwah, dengan film dapat digunakan sebagai media informasi, dengan 

demikian da‟i akan dapat lebih banyak menginformasikan hal-hal positif 

tentang Islam meliputi beberapa materi; akidah, syari‟ah maupun akhlak; 

dapat memberikan pendidikan; film sebagai media dakwah juga digunakan 

untuk mempengaruhi orang lain, dalam hal ini dengan pembuatan dan 

pemutaran film diharapkan da‟i dapat mempengaruhi kepada mad‟u agar 

mad‟u selaku penerima dan sasaran dakwah dapat terpengaruh pemikiran 

dan ajaran Islam sehingga akan menyetujui pendapat mad‟u yang pada 

akhirnya akan menyetujui dakwah yang disampaikan lewat film. Disamping 
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itu dengan film ini kegiatan dakwah tidak monoton tapi ada variasinya, 

karena film juga memiliki fungsi entertaint (hiburan), dengan hiburan ini 

masyarakat selaku penerima dakwah akan terhibur ketika mengikuti 

kegiatan dakwah, sehingga dakwah yang mereka terima menjadi sesuatu 

yang menarik. 

2. Skripsi Fia Ayu Handadari (2018) dengan judul “Peran Film Pendek Islami 

Dalam Meningkatkan Pengetahuan KeIslaman”. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis dan menjelaskan nilai dakwah pada film pendek Islami yang 

diterapkan untuk Siswa SMA Muhhamadiyah Pringseru agar tidak hanya 

menimba ilmu akademis, tetapi disamping menimba ilmu akademis, para 

siswa hendaknya juga menimba ilmu agama yang ditontonkan pada film 

tersebut. 

3. Jurnal Efendi P (2009) dengan judul “Dakwah melalui Film”. Jenis 

Penelitian yang digunakan adalah kualitatif dan pendekatan yang digunakan 

adalah deskriptif. Hasil penelitiannya adalah Dakwah melalui film adalah 

solusi yang lebih baik untuk mengubah perasaan manusia. Film sebagai 

salah satu media yang memiliki daya tarik bagi khalayak, tidak hanya pada 

saat mereka menonton, tapi bisa lama. Karena yang mereka lihat adalah 

sama dengan kenyataan, sehingga mereka dapat mempengaruhi. Selain itu, 

film sebagai salah satu media untuk memberikan informasi keagamaan 

kepada masyarakat. 

4. Skripsi Dhea Safira Alfitroh (2019) dengan judul “Nilai Moral Dalam Film 

Animasi Lorong Waktu Di Youtube” Jenis Penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif dan pendekatan yang digunakan adalah deskriptif. 

Penelitian bertujuan untuk memahami jenis film fiksi pada film Animasi 

Lorong Waktu yang menjadi media hiburan bagi anak- anak sekaligus 

memiliki pesan moral kepada Sang Pencipta yaitu dengan cara berdoa, 

berserah diri, dan beramal shaleh.  

5. Skripsi Muhammad Saifudin (2019) dengan judul “Ikhtiar, Doa, Dan 

Tawakkal Dalam Film “Ruddie Habibie””. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengajak kita senantiasa Ikhtiar, Berdoa, dan Tawakkal dengan kondisi 
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apapun yang sedang kita alami. Dengan kita berusaha semaksimal mungkin 

dan menyerahkan hasil dan menyerahkan diri kepada Allah S.W.T dapat 

menggugah semangat para pemuda untuk tidak berputus asa dan 

bersungguh-sungguh dalam menjalani hidup ini.  

Beberapa penelitian sebelumnya yang penulis gunakan sebagai bahan 

untuk membuat penelitian ini, terdapat persamaan penelitian ini dengan kelima 

penelitian yang telah dipaparkan, diantaranya media yang diteliti merupakan 

film. Dan metodenya menggunakan metode analisis deskriptif. Hal yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian yang telah dipaparkan terletak 

pada obyek penelitian yaitu Film Jilbab Traveller: Love Sparks in Korea 

Sebagai Media Dakwah . 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian 

yang datanya ditanyakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa 

menggunakan teknik statistik (Sangadji, 2010: 26). Prosedur penelitian ini 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 1998: 3). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan metode analisis isi yang merupakan suatu teknik 

sistemik untuk menganalisis pesan dan mengolah pesan, atau suatu alat 

untuk mengobservasi dan menganalisis isi perilaku komunikasi yang 

terbuka dari komunikator yang dipilih (Bungin, 2011:185). Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan analisis isi Krippendroff dengan 

menggunnakan data beberapa episode program singkap yang ditayangkan 

pada tahun 2018.  

2. Definisi Konseptual dan atau Operasional  

a. Film 

Film merupakan perangkat komunikasi yang mampu menyerap 

komunikan secara luas. Film sangat memikat komunikannya karena 

operasionalisasi dari film itu didahului oleh adanya persiapan yang 

sangat cukup matang, seperti adanya: naskah cerita, scenario, shooting 
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dan acting dari pemeran utama dan yang lainnya. Film juga dapat 

menjadi media propoganda yang cukup efektif, melalui film banyak 

orang yang dapat tersentuh dari film yang ditontonnya, film punya efek 

magis terhadap penontonnya. 

b. Media Dakwah 

Film Jilbab Traveller: Love Sparks in Korea sebagai media 

dakwah. Berdakwah melalui media film, merupakan salah satu cara 

menyampaikan nasihat atau dakwah tanpa terkesan menggurui. Film 

adalah salah satu Media audio visual yang menjadi salah satu perangkat 

komunikasi yang dapat ditangkap baik melalui indra pendengar, maupun 

penglihatan. Apabila dibandingkan dengan media lainnya, ternyata media 

audio visual lebih paripurna. Sebab media ini dapat dimanfaatkan oleh 

semua kalangan masyarakat. Seperti hal nya dijelaskan  Bachtiar (1997 : 

35). Media dakwah, adalah peralatan yang dipergunakan untuk 

menyampaikan materi dakwah kepada penerima dakwah. Pada zaman 

modern seperti sekarang ini, seperti televisi, video, kaset rekaman, 

majalah, dan surat kabar. 

3. Sumber dan Jenis Data 

  Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah film 

Jilbab Traveller : Love Sparks in Korea yang diproduksi oleh Gope 

Samtani. Film yang kurang lebih memiliki 300 adegan dramatis yang dapat 

menguras tangis para penontonnya.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian kualitatif dikenal terdapat beberapa teknik pengumpulan data 

yang umum digunakan, beberapa metode tersebut antara lain adalah 

observasi dan studi dokumentasi (Herdiansyah, 2012: 26). Dalam penelitian 

ini peneliti mengumpulkan sumber data primer menggunakan teknik 

dokumentasi dengan merekam scene potongan film Jilbab Traveller: Love 

Sparks in Korea. 

5. Teknik Analisis Data 
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Analisis data dilakukan karena penulis ingin menganalisis film “Jilbab 

Traveller: Love Sparks in Korea” sebagai media dakwah . Sehingga pada 

hal ini penulis menggunakan model analisis data konten analisis. Analisis isi 

adalah teknik penelitian kualitatif dengan menekankan keajekan isi 

komunikasi, makna isi komunikasi, pembacaan simbol-simbol dan 

pemaknaan isi interaksi simbolis yang terjadi dalam komunikasi (Bungin, 

2011). Berelson (1959) dalam Bungin (2010) mendefinisikan analisis isi 

dengan : content analysis is a research technique for the objective, 

systematic, and quantitative description of the manifest content of 

communication. 

Krippendorff memberikan gambaran mengenai tahapan – tahapan 

yang ada dalam penelitian ini. Ia membuat skema penelitian analisis ke 

dalam enam tahapan yaitu unitizing (pengunitan), sampling 

(penyamplingan), recording (perekaman), reducing (pengurangan) data atau 

penyederhanaan data, abductively inferring (pengambilan kesimpulan), 

naratting (penarasian) atas jawaban dari penelitian. Dalam analisis isi 

kualitatif dilakukan klasifikasi atau penyaringan terhadap teks atau kata-kata 

ke dalam sejumlah kategori yang mewakili aneka isi tertentu (Puspitasari, 

2016). Secara teknik analisis isi mencakup tentang: klasifikasi lambang-

lambang yang dipakai dalam komunikasi, penggunaan kriteria dalam 

klasifikasi, dan penggunaan analisis tertentu dalam merumuskan suatu 

prediksi (Bungin, 2011). 

Logika analisis data ini sama dengan kebanyakan analisis data pada 

penelitian kuantitatif. Peneliti memulai analisisnya dengan menggunakan 

lambanglambang tertentu, mengklasifikasi data tersebut dengan kriteria-

kriteria tertentu serta melakukan prediksi dengan teknik analisis yang 

tertentu pula (Bungin, 2011). 

F. Sistematika Penulisan Skripsi  

Agar dapat mengetahui gambaran yang jelas tentang hal-hal yang sudah 

diuraikan dalam penulisan ini, maka perlu sistematika pembahasan yang 
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sistematis. Dimana setiap bab dibagi ke dalam sub-sub dengan penulisan 

sebagai berikut:   

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini peneliti memulai pembahasan dalam penelitian dengan 

menempatkan bahasan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, 

sistematika penulisan. 

 

BAB II FILM SEBAGAI MEDIA DAKWAH 

Dalam bab kedua, peneliti akan memperjelas pembahasan meneganai teori 

yang berhubungan tentang Film, Media Dakwah dan Film sebagai Media 

Dakwah. Sehingga akan memudahkan pembaca nantiny dalam memahami 

penelitian ini. 

BAB III GAMBARAN UMUM FILM JILBAB TRAVELLER: LOVE 

SPARKS IN KOREA  

Pokok bahasan dalam bab ini adalah mengenai profil, sinopsis, dan visualisasi 

secara umum film Jilbab Traveller: Love Sparks in Korea. Yang merupakan 

kelanjutan dari pembahasan bab II yang kemudian akan diperjelas dalam 

menganalisis film sebagai media dakwah di dalam penelitian ini. 

BAB IV ANALISIS FILM JILBAB TRAVELLER LOVE SPARKS IN 

KOREA SEBAGAI MEDIA DAKWAH 

Bab ini merupakan perpaduan dari pembahasan bab sebelumnya yan mana 

memuat berbagai hasil penelitian yang meliputi Analisis Film Jilbab Traveller: 

Love Sparks in Korea sebagai Media Dakwah.  

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan penelitian dan kritik serta saran bagi penulis 

atas karya ilmiah ini guna memperbaiki penelitian yang akan mendatang agar 

mendapatkan hasil yang maksimal. 
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BAB II 

FILM SEBAGAI MEDIA DAKWAH 

A. Kerangka Teori 

1. Film 

a. Pengertian Film 

Cangara (2002:4) menjelaskan film dalam pengertian sempit 

adalah penyajian gambar bergerak yang dimainkan oleh tokoh tertentu  

melalui layar lebar, tetapi dalam pengertian luas bisa juga termasuk 

yang disiarkan TV. Definisi Film Film atau gambar hidup juga sering 

disebut movie. Film secara kolektif sering disebut “sinema”. Gambar 

hidup adalah bentuk seni, bentuk populer dari hiburan dan juga bisnis. 

Film dihasilkan dengan rekaman dari orang dan benda (termasuk fantasi 

dan figur palsu) dengan kamera, dan/atau oleh animasi. Film dalam hal 

ini adalah filt teatrikal yaitu film yang secara khusus untuk 

dipertunjukkan di gedung-gedung pertunjukan. 

Secara harfiah, film (sinema) adalah cinematographie yang berasal 

dari kata cinema (gerak), tho atau phytos (cahaya), dan graphie atau 

grhap (tulisan, gambar, citra). Jadi pengertiannya adalah melukis gerak 

dengan cahaya. Agar dapat melukis gerak dengan cahaya, harus 

menggunakan alat khusus, yang biasa disebut kamera. 

Film dianggap lebih sebagai media hiburan ketimbang media 

pembujuk. Namun yang jelas, film sebenarnya punya kekuatan bujukan 

atau retorika yang besar. Kritik publik dan adanya lembaga sensor juga 
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menunjukan bahwa sebenarnya film sangat berpengaruh. Film adalah 

suatu bentuk komunikasi massa elektronik yang berupa media audio 

visual yang mampu menampilkan kata-kata, bunyi, citra, dan 

kombinasinya. Film juga merupakan salah satu bentuk komunikasi 

modern yang kedua muncul di dunia. Film berperan sebagai sebuah 

sarana baru yang digunakan untuk menyebarkan hiburan yang sudah 

menjadi kebiasaan terdahulu, serta menyajikan cerita, peristiwa, musik, 

drama, lawak, dan sajian teknis lainnya kepada masyarakat umum. 
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b. Sejarah Film 

Film mencalpali kejalyalalnnyal paldal eral 70- aln salmpali 80-aln altalu 

tepaltnyal sebelum malsuknyal Broaldcalst-Broaldcalst TV paldal talhun 1988 

(RCTI) di Indonesia. Malsyalralkalt salngalt alpresialtif dallalm menalnggalpi 

film-film yalng aldal di Indonesial. Hall ini berkalitaln dengaln bobot dalri 

film tersebut yalng memalng dalpalt memenuhi kebutuhaln psikologi daln 

spirituall dalri malsyalralkalt Indonesial.  

Aldalpun perjallalnaln Film di dunial sendiri pertalmal kalli diciptalkaln 

paldal talhun 1805 oleh Lumiere Brothers. Kemudialn paldal talhun 1899 

George Melies mulali menalmpilkaln film dengaln galyal editing yalng 

berjudul Trip To The Moon. Paldal talhun 1902, Edwin Peter membualt 

film yalng berjudul Life Of In Almericaln Firemaln. 

Sejalralhl bioskop pertalmal kalli muncul di Baltalvial (Jalkalrtal), 

tepaltnyal di Talnalh Albalng Kebonjale, paldal 5 Desember 1900. Nalmun, 

kehaldiraln bioskop ini tidalk dalpalt dikaltalkaln sebalgali tonggalk alwall 

sejalralh film Indonesial. Allalsalnnyal, film-filmnyal salalt itu malsih impor 

dalri lualr negeri. Film cerital pertalmal yalng diproduksi di Indonesial, 

tepaltnyal di Balndung, balru aldal paldal talhun 1926. Film ini berjudul 

Loetoeng Kalsalroeng. Film ini bisal dikaltalkaln sebalgali alcualn tonggalk 

sejalralh perfilmaln Indonesial. Kesuksesaln produksi film tersebut tidalk 

terlepals dalri keterlibaltaln bupalti Balndung, Wiralnaltal kusumalh V di 

dallalmnyal. 

c. Kalralkteristik Film 

Film memiliki kalralkteristik berbedal jikal dibalndingkaln dengaln 

medial pendidikaln lalin yalng konvensionall. Menurut Alrdialnto dallalm 

bukunyal yalng berjudul Komunikalsi Malssal Sualtu Penghalntalr (2004: 

34), dijelalskaln balhwal kalralkteristik film aldal 4 malcalm: 

1) Lalyalr yalng luals 

Malksudnyal film memberikaln kelelualsalaln paldal penonton untuk 

menikmalti scene altalu aldegaln-aldegaln yalng disaljikaln melallui 
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lalyalr. 

 

2) Pengalmbilaln galmbalr altalu shot 

Malksudnyal aldallalh visuallisalsi scene paldal film dibualt sedekalt 

mungkin menyalmali reallitals peristiwal dallalm kehidupaln sehalri-

halri. 

3) Konsentralsi penuh 

Malksudnyal aldallalh alktivitals menonton film dengaln sendirinyal 

mengaljalk penonton dallalm konsentralsi yalng penuh dallalm film. 

4) Identifikalsi psikologis 

Sebualh istilalh yalng dialmbil dalri disiplin ilmu jiwal sosiall yalng 

malksudnyal aldallalh sebualh kondisi dimalnal penonton secalral tidalk 

saldalr menyalmalkaln altalu mengidentifikalsikaln pribaldi kital dengaln 

peraln-peraln, daln peristiwal yalng diallalmi tokoh yalng aldal di film. 

Alrtinyal penonton malmpu mencernal cerital yalng difilmkaln sertal 

memiliki kepekalaln emosi. 

d. Jenis-Jenis Film 

Jenis- jenis film dikaltegorikaln berdalsalrkaln calral bertutur 

malupun calral pengolalhalnnyal. Aldalpun jenis-jenis film yalng dikenall 

dalri dulu hinggal sekalralng yalitu sebalgali berikut: 

1) Film Cerital (Story Film) 

Film cerital yalitu jenis film  yalng mengalndung unsur cerital  

yalng lalzim diputalr di gedung-gedung altalu bioskop. Film dengaln 

genre cerital ini dipublikalsikaln ke publik lalyalknyal balralng 

dalgalngaln. Topik paldal jenis film ini bisal dialmbil dalri kisalh fiktif 

yalng dimodifikalsi seolalh-olalh menjaldi nyaltal, sehinggal bisal 

memiliki unsur yalng menalrik untuk ditonton. (Effendy,2002:84). 

Film cerital dikaltegorikaln menjaldi dual yalitu film cerital pendek 

(short films) daln film cerital palnjalng (Fealture Length-fims). 
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Bialsalnyal film cerital pendek memiliki duralsi kuralng dalri 60 menit, 

sedalngkaln film cerital palnjalng memiliki duralsi 90-100 menit. 

2) Film Dokumenter (Documentalry Film) 

Film Dokumenter aldallalh sebalgali halsil kalryal seni  ciptalaln 

malnusial mengenali  kenyaltalaln (Crealtive Trealtment of Alctuallity) . 

Titik beralt film dokumenter aldallalh sualtu falktal alkaln peristiwal 

yalng terjaldi. Bialsalnyal film dokumenter menceritalkaln sejalralh. 

Bisal sejalralh perjualngaln palhlalwaln berjualng melalwaln penjaljalh, 

daln kemerdekalaln sualtu negalral (Alrdiyalnto, dkkl , 2007:24). 

3) Film Berital (New Reel) 

Seperti hallnyal film dokumenter,  film berital altalu news reel 

yalng berpaltokaln kepaldal sualtu peristiwal yalng benalr-benalr terjaldi. 

Kalrenal sifaltnyal berital, nilali yalng disaljikaln dallalm film tersebut 

halrus mengalndung unsur berital. Perbedalaln yalng membedalkaln 

Film Berital dengaln Film Dokumenter yalitu terletalk paldal duralsi 

daln calral penyaljialnnyal (Effendy, 2002:18). Sebenalrnyal malsih 

balnyalk jenis film yalng belum penulis palpalrkaln paldal lalporaln ini.  

Sebualh film bersifalt relalrif daln subyektif, bergalntung paldal 

penalfsiraln pihalk yalng berkepentingaln. Hall ini tidalk lepals dalri 

nilali, normal daln palndalngaln hidup dalri pemalkalinyal. 

e. Fungsi daln Peraln Film 

MCQuil (1987: 91) menjelaskan film merupalkaln medial 

komunikalsi malssal yalng memiliki beberalpal fungsi daln peraln dallalm 

malsyalralkalt, dialntalralnyal: 

1) Film sebalgali sumber pengetalhualn yalng menyedialkaln informalsi 

tentalng peristiwal daln kondisi malsyalralkalt dalri berbalgali belalhaln 

dunial. 

2) Film sebalgali salralnal sosiallisalsi daln pewalrisaln nilali, normal daln 

kebudalyalaln, yalng alrtinyal selalin sebalgali hiburaln secalral tidalk 
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lalngsung film dalpalt berpotensi menulalrkaln nilali-nilali tertentu 

paldal penontonyal. 

3) Film seringkalli berperaln sebalgali walhalnal pengembalngaln 

kebudalyalaln, bukaln saljal dallalm pengertialn pengembalngaln bentuk 

seni daln symbol. 

4) Melalinkaln jugal dallalm pengertialn pengemalsaln taltal calral, mode, 

galyal hidup daln normal-normal. 

f.     Kekualtaln Film 

 Perkembalngalnl film memiliki balnyalk kekualtaln, disebutkaln oleh 

Jalvalndallalstal (2014: 17) kekualtaln film dialntalralnyal aldallalh: 

1) Film dalpalt menghaldirkaln pengalruh emosionall yalng kualt, salnggup 

menghubungkaln penonton dengaln kisalh-kisalh personall. 

2) Film dalpalt mengilustralsikaln kontrals visuall secalral lalngsung. 

3) Film dalpalt berkomunikalsi dengaln palral penontonyal talnpal baltals 

menjalngkalu luals kedallalm perspektif pemikiraln. 

4) Film dalpalt memotivalsi penonton untuk membualt perubalhaln. Film 

dalpalt sebalgali allalt yalng malmpu menghubungkaln penonton dengaln 

pengallalmaln yalng terpalmpalng melallui balhalsal galmbalr. 

g. Unsur-Unsur Pembentukaln Film 

Unsur-Unsur Pembentukaln Film Setialp membicalralkaln film, 

selallu bersinggungaln dengaln unsur-unsur pembentukaln film. 

Pemalhalmaln terhaldalp unsur-unsur pembentukaln film tentu alkaln 

balnyalk membalntu kital untuk memalhalmi film dengaln balik. Unsur-

unsur pembentukaln terdiri altals (1) unsur nalraltif daln unsur sinemaltik, 

daln (2) unsur nalraltif berhubungaln dengaln alspek cerital altalu temal film. 

Kedual unsur tersebut diuralikaln sebalgali berikut.   

1) Unsur nalraltif daln unsur sinemaltik 

Aldalnyal unsur nalraltif daln unsur sinemaltik , dual unsur 

tersebut salling berinteralksi daln berkesinalmbungaln saltu salmal lalin 
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untuk membentuk sebualh film. Malsing – malsing unsur tersebut 

tidalk dalpalt membentuk film jikal halnyal berdiri sendiri. Dalpalt 

dikaltalkaln balhwal unsur nalraltif aldallalh balhaln (malteri) yalng alkaln 

diolalh, sementalral unsur sinemaltik aldal lalh calral (galyal 

mengolalhnyal). Dallalm film cerital, unsur nalraltif aldallalh perlalku aln 

terhaldalp cerital filmnyal. Sementalral unsur sinemaltik altalu jugal 

sering diistilalhkaln galyal sinemaltik merupalkaln alspek-alspek teknis 

pembentuk film seperti mise-en-scene, yalitu segallal hall yalng 

beraldal di depaln kalmeral contohnyal setting altalu laltalr, taltal calhalyal, 

kostum, daln malke up, sertal alkting daln pergeralkaln pemalin. 

2) Unsur nalraltif  

Unsur nalraltif berhubungaln dengaln alspek cerital altalu temal 

film. Setialp film cerital tidalk mungkin lepals dalri unsur nalraltif. 

Setialp cerital palsti memiliki unsur-unsur seperti nalralsi tentalng 

tokoh, nalralsi malsallalh, nalralsi konflik, keteralngaln lokalsi, 

keteralngaln walktu, sertal lalinnyal (Allfalthoni, 2020: 38). 

B. Media Dalkwalh All-Balyalnuni 

All-Balyalnuni (1993: 283-284) menjelalskaln halnyal memilalh medial 

dalkwalh menjaldi dual yalitu medial malteri (maldiyyalh) daln nonmalteri 

(mal‟nalwiyalh). Medial malteri merupalkaln segallal yalng bisal ditalngkalp 

palncal indral untuk membalntu pendalkwalh dallalm dalkwalhnyal, seperti 

medial balntu altalu allalt-allalt, pendukung dallalm penyalmpalialn dalkwalh. Jikal 

tidalk bisal ditalngkalp palncal indral yalitu berupal peralsalaln (halti) daln 

pikiraln, malkal dinalmalkaln medial nonmalteri, seperti keimalnaln daln 

keihlalsaln pendalkwalh. 

All Balyalnuni (1993: 44-45) straltegi   secalral   balhalsal   aldallalh   

jallaln yalng   teralng,   rencalnal      yalng      cermalt  mengenali      kegialtaln      

untuk      mencalpali  salsalraln    khusus.  Sedalngkaln  secalral istilalh setraltegi  

aldallalh  sualtu  perencalnalaln    daln ketetalpaln yalng dirumuskaln untuk 

mencalpali sesualtu  yalng  diinginkaln. Dengaln    demikialn,    straltegi    

dalkwalh  dalpalt dialrtikaln sebalgali proses perencalnalaln daln ketetalpaln yalng 
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dirumuskaln   untuk   menyalmpalikaln   aljalraln islalm,   mengaljalrkalnnyal   

daln   meneralpkaln dallalm kehidupaln. 

Straltegi  dalkwalh  yalng  bertumpu  paldal potensi  yalng  dimiliki  

malnusial  dibalgi  tigal yalitu:  

1. All-Malnhalj all-althifi (straltegi sentimentil). 

All-Malnhalj all-althifi aldallalh perencalnalaln daln metode dalkwalh 

yalng memfokuskaln alspek halti daln menggeralkkaln peralsalaln daln 

baltin mitral dalkwalh. Memberi mitral dalkwalh nalsihalt yalng 

mengesalnkaln, ceralmalh, memalnggil dengaln kelembutaln, altalu 

memberikaln pelalyalnaln yalng memualskaln, mengingaltkaln palhallal daln 

dosal, membalngkitkaln ralsal optimism daln menceritalkaln kisalh-kisalh 

yalng dalpalt menyentuh halti merupalkaln beberalpal metode yalng 

dikembalngkaln dalri straltegi ini. Metode ini sesuali untuk mitral 

dalkwalh yalng terpinggirkaln (malrginall) daln dialnggalp lemalh, seperti 

kalum perempualn, alnalk-alnalk yaltim daln sebalgalinyal. Halti dallalm 

pemalhalmaln yalng bersifalt ruhalni, memiliki potensi yalng salngalt 

istimewal yalng tidalk dimiliki oleh unsur lalin yalng aldal dallalm diri 

malnusial. 

Poerwaldalrminto (2009; 349-350). Halti sebalgali sesualtu yalng 

difalhalmi salbalgali tempalt (pusalt) segallal peralsalaln baltin daln tempalt 

menyimpaln pengertialn-pengertialn altalu peralsalaln-peralsalaln. Halti 

mempunyali beberalpal malknal sesuali kaltal yalng menyertalinyal, 

misallnyal halti nuralni, yalng memiliki alrti halti yalng telalh mendalpalt 

sinalr teralng dalri Tuhaln altalu hidalyalh. Halti salnubalri yalng memiliki 

alrti peralsalaln balti yalng benalr-benalr telalh dialralhkaln kepaldal Tuhaln.  

Halti mempunyali pengertialn sesualtu yalng hallus bersifalt 

robbalni altalu ketuhalnaln. 

2. All-Malnhalj all-alqli (straltegi ralsionall). 

All-Malnhalj all-alqli aldallalh dalkwalh dengaln beberalpal metode 

yalng memfokuskaln paldal alspek alkall pikiraln. Straltegi ini mendorong 

mitral dalkwalh untuk berfikir, merenungkaln daln mengalmbil pelaljalraln.  
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Penggunalaln ralsionall beberalpal terminologi alntalral lalin: 

talfalkkur,   taldzalkkur,   nalzhalr, talalmmul, taldalbbur daln istibshalr. 

Talfalkkur aldallalh menggunalkaln pemikiraln untuk mencalpalinyal daln 

memikirkalnnyal. Taldzalkkur merupalkaln menghaldirkaln ilmu yalng 

halrus dipelihalral setelalh dilupalkaln; nalzhalr iallalh mengalralhkaln halti 

untuk berkonsentralsi paldal objek yalng sedalng diperhaltikaln; talalmmul 

beralrti mengulalng-ulalng pemikiraln hinggal menemukaln kebenalraln   

dallalm haltinyal. I‟tibalr bermalknal perpindalhaln dalri pengetalhualn 

yalng sedalng dipikirkaln menuju pengetalhualn yalng lalin; Taldalbbur 

aldallalh sualtu usalhal memikirkaln alkibalt-alkibalt setialp malsallalh; 

Istibshalr iallalh mengungkalp sesualtu altalu menyingkalpnyal, sertal 

memperlihaltkalnnyal kepaldal palndalngaln halti. 
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3. All-Malnhalj all-hissi (straltegi indrialwi). 

All-Malnhalj all-hissi jugal dalpalt dinalmalkaln dengaln straltegi 

ilmialh. sebalgali sistem dalkwalh altalu kumpulaln metode dalkwalh 

yalng berorientalsi paldal palncal indral daln berpegalng teguh   paldal   

halsil penelitialn daln percobalaln. Metode yalng dihimpun oleh straltegi 

ini aldallalh pralktik kealgalmalaln daln ketelaldalnaln. 

Al-Balyalnuni (1993; 204-209) straltegi dalkwalh seperti yalng 

dikemukalkaln dalpalt diteralpkaln dallalm alktifitals dalkwalh berdalsalrkaln 

kondisi obyektif salsalraln dalkwalh. Kondisi obyektif 

mad‟umengisyalraltkaln balhwal topik daln metode dalkwalh halrus 

berbedal-bedal berdalsalrkaln perbedalaln oralng yalng didalkwalhi. 

Peneliti menyimpulkan bahwa strategi dakwah yang 

disampaiakan oleh al-Bayanuni dapat menjelaskan secara rinci 

bagaimana media berproses menjadi salah satu alternatif dakwah. 

Media – media yang digunakan dalam dakwah tentunya memiliki 

karakter tersendiri tergantung dari bagaimana media ini digunakan. 

Sehingga peneliti berusaha untuk menjelaskan strategi al-Bayanuni 

berhubungan dengan film sebagai media dakwah. 

C. Medial Dalkwalh 

Medial beralsall dalri balhalsal laltin medius yalng secalral halrfialh 

beralrti peralntalral, tengalh altalu pengalntalr. Dallalm balhalsal Inggris medial 

merupalkaln bentuk jalmalk dalri medium yalng beralrti tengalh,alntalral,ralta-

lraltal. Dallalm balhalsal Alralb medial salmal dengaln walsilalh altalu dallalm bentuk 

jalmalk, walsalil yalng beralrti allalt altalu peralntalral. Medial dalkwalh aldallalh 

segallal sesualtu yalng berupal allalt, peralntalral, daln salralnal yalng digunalkaln 

dallalm kegialtaln dalkwalh yalng menjaldi penunjalng dallalm kelalngsungaln 

proses penyalmpalialn pesaln dalri komunikaln (dal‟i) kepaldal khallalyalk 

(mald‟u) secalral efektif (Rakhmawati, 2016). Aldalpun beberalpal definisi 

medial dalkwalh dalri balnyalk pendalpalt yalitu: 

1. Halsjmy (1974: 269), menyalmalkaln medial dalkwalh dengaln salralnal 

dalkwalh daln menyalmalkaln allalt dalkwalh dengaln medaln dalkwalh.  
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2. Munsyi (1981: 41), medial dalkwalh aldallalh allalt yalng menjaldi salluraln 

yalng menghubungkaln ide dengaln umalt. 

3. Syukir (1983: 163), medial dalkwalh aldallalh segallal sesualtu yalng dalpalt 

digunalkaln sebalgali allalt untuk mencalpali tujualn dalkwalh yalng telalh 

ditentukaln. 

4. Salmbals (2004: 53), medial dalkwalh aldallalh instrument yalng dilallui 

oleh pesaln altalu salluraln pesaln yalng menghubungkaln alntalral dal‟I daln 

mald‟u. 

5. Munir, Wahyu Ilahi (2006: 32), walsilalh (medial) dalkwalh aldallalh allalt 

yalng digunalkaln untuk menyalmpalikaln malteri dalkwalh (aljalraln Islalm) 

kepaldal mad‟u (penerimal dalkwalh) daln sebalgalinyal. 

Mulyalnal, (2000: 64). Menjelalskaln medial dalkwalh aldallalh salralnal 

yalng digunalkaln dallalm menyalmpalikaln pesaln-pesaln dalkwalh. Medial bisal 

merujuk paldal allalt malupun bentuk pesaln, balik verball malupun nonverball, 

seperti calhalyal daln sualral. Salluraln jugal bisal merujuk paldal penyaljialn, 

seperti taltalp mukal (lalngsung) altalu lewalt medial, seperti suralt kalbalr, 

maljallalh, raldio, telepon daln televise.  

Talsmalral, (1997:63). Menjelalskaln sering pulal segallal sesualtu altalu 

alpal yalng dikaltegorikaln sebalgali medial jugal disebut sebalgali calral altalu 

metode. Calral dalkwalh dengaln meneralngkaln malupun menginformalsikaln, 

terutalmal menginformalsikaln lewalt lisaln misallnyal, sering disebut dalkwalh 

bi-all-lisaln, kalrenal menginformalsikaln daln meneralngkalnnyal dengaln lisaln. 

Jaldi, terkaldalng penggunalaln istilalh-istilalh yalng memiliki malknal salmalr 

daln beralgalm. 

Medial yalng digunalkaln dallalm berdalkwalh alkaln selallu beralgalm 

hall ini alkaln memudalhkaln dalkwalh dengaln mudalh disalmpalikaln oleh dal‟i 

daln alkaln dengaln mudalh pulal diterimal oleh mald‟u. Nalmun, pesaltnyal 

pertumbuhaln medial dalkwalh jugal dalpalt menyebalbkaln metode-metode 

dalkwalh menjaldi memiliki balnyalk istilalh. 

Allalt-allalt yalng dipalkali untuk menyalmpalikaln aljalraln algalmal Islalm. 

Halmzalh Yalqub membalgi jenis-jenis medial dalkwalh sebalgali berikut: 
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1. Lisaln, inilalh medial dalkwalh yalng palling sederhalnal yalng 

menggunalkaln lidalh daln sualral. Secalral teori medial dalkwalh secalral 

lisaln contohnyal: 

a. Talbligh, 

Talbligh aldallalh menyalmpalikaln aljalraln Islalm kepaldal oralng 

lalin. Talbligh lebih bersifalt pengenallaln dalsalr tentalng Islalm. 

Pelalkunyal disebut muballigh, yalitu oralng yalng melalkukaln talbligh. 

Menurut Almrullalh Alhmald dallalm bukunyal yg berjudul “Ilmu 

Dalkwalh” mengaltalkaln “talbligh aldallalh balgialn dalri sistem dalkwalh 

Islalm. Usalhal menyalmpalikaln daln menyialrkaln pesaln Islalm yalng 

dilalkukaln oleh individu malupun kelompok balik secalral lisaln 

malupun tulisaln”. Dallalm suralt all- Malidalh alyalt 67 dijelalskaln 

balhwal Ralsullullalh SAlW diperintalhkaln untuk talbligh 

(menyalmpalikaln walhyu yalng diterimal dalri Alllalh SWT.). Daln 

Alllalh menjalnjikaln penjalgalalnyal. 

“Hali ralsul, salmpalikalnlalh alpal yalng diturunkaln kepaldalmu 

dalri Tuhalnmu. daln jikal tidalk kalmu kerjalkaln (alpal yalng 

diperintalhkaln itu, beralrti) kalmu tidalk menyalmpalikaln 

almalnaltNyal. Alllalh memelihalral kalmu dalri (galnggualn) 

malnusial.20 Sesungguhnyal Alllalh tidalk memberi petunjuk 

kepaldal oralngoralng yalng kalfir.” 

 

b. Talrbiyalh altalu tal‟lim 

Kedual istilalh iini memiliki alrti yalng tidalk jaluh berbedal 

dengaln dalkwalh. Kedualnyal umumnyal dialrtikaln dengaln 

pendidikaln daln pengaljalraln. Pendidikaln merupalkaln tralnsformalsi 

nilali- nilali, ilmu pengetalhualn, malupun keteralmpilaln yalng 

berbentuk walwalsaln, sikalp, daln tingkalh lalku individu altalu 

malsyalralkalt. Proses pendidikaln aldallalh proses perubalhaln sociall 

yalng beralngkalt dalri ide, galgalsaln, pendalpalt daln pemikiraln. 

Dalkwalh jugal demikialn.  

Kaltal talrbiyalh dallalm kalmus dalpalt beralrti mengalsuh, 

mendidik, memelihalral, tumbuh, talmbalh besalr, daln membualt. 
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Dallalm All-Qur‟aln, kaltal talrbiyalh daln kaltal yalng bersumber 

dalrinyal balnyalk digunalkaln untuk malsallalh ribal yalng beralrti 

talmbalh. Halnyal aldal dual alyalt yalng dialrtikaln mengalsuh, yalitu 

dallalm suralt all-Isral‟ alyalt 24 tentalng kepengalsuhaln kedual 

oralngtual, daln suralt alsy-Syu‟alralal‟ alyalt 18 tentalng kepengalsuhaln 

Nalbi Musal oleh Fir‟alun. Talrbiyalh tidalk sekedalr pendidikaln, 

melalinkaln pulal menyalngkut kepengalsuhaln. 

Tal‟lim dallalm kalmus jugal beralrti pengaljalraln, pendidikaln, 

daln pemberialn talndal. Paldal umumnyal, tal‟lim dialrtikaln dengaln 

pengaljalraln tentalng sualtu ilmu. Tal‟lim beralsall dalri kaltal „allimal 

(mengetalhui) altalu „ilmun (ilmu altalu pengetalhualn). Disisi lalin, 

aldal yalng menjelalskaln tal‟lim sebalgali proses pengaljalraln yalng 

halnyal paldal tingkalt pemalhalmaln, sedalngkaln talrbiyalh aldallalh 

upalyal mendorong untuk melalksalnalkalnnyal. 

c. Walshiyalh altalu Talusiyalh 

Walshiyalh beralrti pesaln altalu perintalh tentalng sesualtu. 

Kegialtaln menyalmpalikaln walshiyalh disebut talushiyalh. Pengertialn 

ini dipalhalmi dalri kaltal walshiyalh daln kaltal pengembalnngalnnyal 

dallalm all-Qur‟aln daln All-Haldis. Dallalm konteks dalkwalh, walsialt 

aldallalh berupal pesaln morall yalng halrus dijallalnkaln oleh penerimal 

walsialt. 

d. Almalr mal‟ruf nalhi munkar 

Almalr mal‟ruf (memerintalhkaln kebalikaln) tidalk dalpalt 

dipisalhkaln dalri nalhi munkalr (mencegalh kemungkalraln altalu 

perbualtaln terlalralng). Dallalm all-Qur‟aln istilalh ini diulalng salmpali 

Sembilaln kalli dallalm limal suralt, yalitu suralt all-Al‟ral alyalt 157; 

suralt Luqmaln alyalt 17; suralt Alli Imron alyalt 104,110,114; suralt all-

Haljj alyalt 41; daln suralt alt-talubalh alyalt 67,71,112.  

Mal‟ruf aldallalh lalwaln dalri munkalr, secalral balhalsal, mal‟ruf 

beralsall dalri kaltal „alralfal yalng beralrti mengetalhui, mengenall. 

Malkal mal‟ruf aldallalh sesualtu sesualtu yalng dikenall, dimengerti, 
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dipalhalmi, diterimal, daln palntals. Seballiknyal munkalr aldallalh 

sesualtu yalng dibenci, ditolalk daln tidalk palntals. Dengaln demikialn, 

mal‟ruf daln munkalr lebih mengalralh paldal normal daln traldisi 

malsyalralkalt. Almalr mal‟ruf nalhi munkalr merupalkaln kewaljibaln 

balgi setialp muslim sekalligus sebalgali identitals oralng mukmin. 

e. Talbsyir daln Talndzir 

Kedual kaltal ini salling terkalit daln kedualnyal mempunyali 

malknal yalng halmpir salmal dengaln dalkwalh. Talbsyir aldallalh 

memberikaln uralialn kealgalmalaln kepaldal oralng lalin yalng isinyal 

berupal berital-berital yalng menggembiralkaln oralng yalng 

menerimalnyal, seperti berital tentalng jalnji Alllalh berupal palhallal daln 

surgal balgi oralng yalng selallu berimaln daln beralmall shalleh. Istilalh 

ini salmal dengan talrghib yalitu meneralngkaln aljalraln algalmal yalng 

dalpalt menyenalngkaln halti daln dalpalt memberikaln galiralh 

oralnglalin untuk melalkukalnnyal. 

Talndzir aldallalh menyalmpalikaln uralialn kealgalmalaln kepaldal 

oralng lalin yalng isinyal peringaltaln altalu alncalmaln balgi oralng-oralng 

yalng melalnggalr syalri‟alt Alllalh. Talndzir diberikaln dengaln 

halralpaln oralng yalng menerimalnyal tidalk melalkukaln altalu 

menghentikaln perbualtaln dosal. Terdalpalt sejumlalh alyalt All-Qur‟aln 

yalng menyebut talbsyir daln talndzir. Dialntalralnyal aldallalh suralt all-

Isral‟ alyalt 105 daln all-Balqalralh alyalt 119: 

“Daln Kalmi turunkaln (All Quraln) itu dengaln sebenalr-

benalrnyal daln All Quraln itu telalh turun dengaln 

(membalwal) kebenalraln. daln Kalmi tidalk mengutus kalmu, 

melalinkaln sebalgali pembalwal berital gembiral daln pemberi 

peringaltaln.” (QS. All Isral‟ alyalt 105) 

“Sesungguhnyal Kalmi telalh mengutusmu (Muhalmmald) 

dengaln kebenalraln; sebalgali pembalwal berital gembiral daln 

pemberi peringaltaln, daln kalmu tidalk alkaln dimintal 

(pertalnggungaln jalwalb) tentalng penghuni-penghuni 

neralkal.”(QS. All Balqalralh alyalt 119). 

 

f. Maluidhalh Halsalnalh 
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Pengertialn Maluidhalh halsalnalh secalral istilalh, aldal 

beberalpal pendalpalt alntalral lalin: Menurut Imalm Albdullalh bin 

Alhmald aln- Nalsalfi yalng dikutip oleh H.Halsalnuddin aldallalh 

sebalgali berikut: 

“All-Malu‟izhalh all-Halsalnalh aldallalh (perkaltalaln - 

perkaltalaln) yalng tidalk tersembunyi balgi merekal, balhwal 

engkalu memberikaln nalsihalt daln menghendalki malnfalalt 

kepaldal merekal altalu dengaln all-Qur‟aln”. 

 Menurut Albdul Halmid all bilalli: all-Malu‟izhalh all-

Halsalnalh merupalkaln sallalh saltu malnhalj (metode) dallalm dalkwalh 

untuk mengaljalk ke jallaln Alllalh dengaln memberikaln nalsihalt altalu 

membimbing dengaln lemalh lembut algalr merekal malu berbualt 

balik.  

Malu‟izhalh halsalnalh dalpalt dialrtikan sebalgali ungkalpaln 

yalng mengalndung unsur bimbingaln, pendidikaln, 

pengaljalraln,kisalh-kisalh, berital gembiral, peringaltaln, pesalnpesaln 

positif yalng bisal dijaldikaln pedomaln dallalm kehidupaln algalr 

mendalpaltkaln keselalmaltaln dunial daln alkhiralt. 

g. Khotbalh 

Khotbalh beralsall dalri susunaln tigal huruf, yalitu khal‟, thal‟, 

bal‟, yalng dalpalt beralrti pidalto altalu meminalng. Alrti alsall khotbalh 

 aldallalh bercalkalp- calkalp tentalng malsallalh yalng) خطبة)

disalmpalikaln untuk menunjukkaln kepaldal pendengalr mengenali 

pentingnyal sualtu pembalhalsaln. Oralng yalng berkhotbalh disebut 

khalthib. Dallalm All-Qur‟aln, dikemukalkaln balhwal halmbal Alllalh 

SWT. yalng berimaln selallu menghindalri percalkalpaln (khotbalh) 

oralng- oralng yalng bodoh (all-Fur‟qaln: 63). 

Terdapat  beberapa hadits yang menjelaskan apabila ada 

masalah penting harus disampaikan, Nabi SAW segera naik 

mimbar berkhotbah dihadapan para sahabat. Makna berkhotbah 
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sudah tergeser dari pidato secara umum menjadi pidato atau 

ceramah agama dalam ritual keagamaan dan sebagainya. 

Bahri (1997: 33-34menjelaskan ada beberapa jenis media 

komunikasi yang dapat digunakan dalam kegiatan dakwah: 

1) Media visual merupakan alat komunikasi yang dapat 

digunakan dengan memanfaatkan indra penglihatan dalam 

menangkap data. Seperti filmslide, OHP, gambar foto diam, 

computer. 

2)  Media auditif dalam pemahaman komunikatif merupakan alat 

komunikasiyang berbentuk hasil teknologi canggih 

dalam wujud hardware, media auditif dapat di tangkap melalui 

indera pendengaran. Seperti radio, tape recorder, telepon dan 

telegram. 

3) Media audio visual merupakan perangkat komunikasi yang 

dapat ditangkap baik melalui indera pendengaran 

maupun penglihatan. Seperti movie film, televisi, video, media 

cetak. Apabila dibandingkan dengan media yang telah 

dikemukakan sebelumnya, ternyata media audio visual lebih 

sempurna. Sebab media ini dapat dimanfaatkan oleh semua 

kalangan masyarakat  

2. Tujualn Dalkwalh 

Tujualn dalkwalh aldallalh menjaldikaln malnusial muslim malmpu 

mengalmallkaln aljalraln Islalm dallalm kehidupaln bermalsyalralkalt daln 

menyebalrlualskaln kepaldal malsyalralkalt yalng mulal-mulal alpaltis 

terhaldalp Islalm menjaldi oralng yalng sukal relal menerimalnyal sebalgali 

petunjuk alktivitals dunialwi daln ukhralwi.  

Kebalhalgialaln ukhralwi merupalkaln tujualn finall setialp muslim. 

Untuk mencalpali malksud tersebut diperlukaln usalhal yalng 

sungguhsungguh daln penuh optimis melalksalnalkaln dalkwalh. Oleh 

kalrenal itu seoralng dal`i halrus memalhalmi tujualn dalkwalh, sehinggal 

segallal kegialtalnnyal benalr-benalr mengalralh kepaldal tujualn seperti 
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dikemukalkaln di altals. Seoralng dal`i halrus yalkin alkaln 

keberhalsilalnnyal, jikal ial tidalk yalkin dalpalt menyebalbkaln terjaldinyal 

penyelewengaln-penyelewengaln di bidalng dalkwalh. 

Berikut alkaln diuralikaln tentalng tujualn dalkwalh : 

a. Mengaljalk umalt malnusial (meliputi oralng mukmin malupun 

oralng kalfir altalu musyrik) kepaldal jallaln yalng benalr algalr dalpalt 

hidup sejalhteral di dunial malupun di alkhiralt. 

b. Mengaljalk umalt Islalm untuk selallu meningkaltkaln talqwalnyal 

kepaldal Alllalh Swt.. 

c. Mendidik daln mengaljalr alnalk-alnalk algalr tidalk menyimpalng 

dalri fitralhnyal. 

d. Menyelesalikaln daln memecalhkaln persoallaln-persoallaln yalng 

galwalt yalng memintal segeral penyelesalialn daln pemecalhaln.  

e. Menyelesalikaln daln memecalhkaln persoallaln-persoallaln yalng 

terjaldi sewalktu-walktu dallalm malsyalralkalt. 

3. Unsur-unsur Dalkwalh 

Unsur-unsur dalkwalh aldallalh komponen-komponen yalng terdalpalt 

dallalm setialp kegialtaln dalkwalh. 

a. Da‟i (Subjek dalkwalh) 

 Da‟i aldallalh oralng yalng melalkukaln dalkwalh balik lisaln 

altalu tulisaln altalupun perbualtaln daln balik secalral individu, 

kelompok altalu berbentuk orgalnisalsi altalu lembalgal. Dallalm 

menyalmpalikaln pesaln dalkwalh, seoralng da‟i halrus memiliki balkalt 

pengetalhualn kealgalmalaln yalng balik sertal memiliki sifalt-sifalt 

kepemimpinaln (qudwalh). Selalin itu, da‟i jugal dituntut memalhalmi 

situalsi sosiall yalng sedalng berlalngsung. Ial halrus memalhalmi 

tralnsformalsi sosiall balik secalral kulturall malupun kealgalmalalaln 

(Alziz, 2004: 75). 

Da‟i merupalkaln kunci yalng menentukaln keberhalsilaln daln 

kegalgallaln dalkwalh. Seoralng da‟i halrus mempunyali persialpaln-

persialpaln yalng maltalng balik dalri segi keilmualn altalupun budi 
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pekerti. Sebalb kondisi malsyalralkalt muslim di Indonesial paldal 

umumnyal malsih bersifalt palternallistik, yalkni malsih salngalt 

tergalntung paldal sosok seoralng figur altalu tokoh. Demikialn jugal 

dallalm konteks dalkwalh, malsyalralkalt memiliki kecenderungaln 

yalng salngalt kualt untuk mengikuti aljalkaln seseoralng da‟i tertentu 

talnpal mempertimbalngkaln pesaln-pesaln yalng disalmpalikaln. Oleh 

kalrenal itu, visi seoralng da‟i, kalralkter, keluhuraln alkhlalk, 

kalpalbilitals, kelualsaln daln kedallalmaln ilmu, daln sikalp positif 

lalinnyal salngalt menentukaln keberhalsilaln da‟i dallalm menjallalnkaln 

tugals dalkwalh (Supena, 2007: 110). 

Sementalral itu, menurut Alziz (2004: 81) untuk 

mewujudkaln seoralng da‟i yalng profesionall yalng malmpu 

memecalhkaln kondisi mad‟unyal sesuali dengaln perkembalngaln daln 

dinalmikal yalng dihaldalpi oleh mad‟u aldal beberalpal kriterial. 

Aldalpun sifalt-sifalt penting yalng halrus dimiliki oleh seoralng da‟i 

scalral umum, yalitu: 

1) Mendallalmi All Qur‟aln daln Sunalh daln sejalralh kehidupaln 

Ralsulullalh sertal Khulalfalur Ralsyidin. 

2) Memalhalmi kealdalaln malsyalralkalt yalng alkaln dihaldalpi. 

3) Beralni dallalm mengungkalpkaln kebenalraln kalpalnpun daln 

dimalnalpun. 

4) Ikhlals dallalm melalksalnalkaln tugals dalkwalh talnpal tergiur oleh 

nikmalt malteri yalng halnyal sementalral. 

5) Saltu kaltal dengaln perbualtaln. 

6) Terjaluh dalri hall-hall yalng menjaltuhkaln halrgal diri. 

Sebalgali seoralng yalng menjaldi penentu daln pengendalli 

salsalraln dalkwalh da‟i jugal halrus mempunyali kepribaldialn yalng 

balik secalral jalsmalni malupun rohalni. 

1) Kepribaldialn yalng bersifalt rohalni 

Klalsifikalsi kepribaldialn yalng bersifalt rohalni mencalkup sifalt, 

sikalp, daln kemalmpualn diri pribaldi da‟i. Ketigal malsallalh 
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tersebut mencalkup keseluruhaln kepribaldialn yalng halrus 

dimiliki (Falizalh daln Lallu Muchtalr Efendi, 2006: 90).  

2) Kepribaldialn yalng bersifalt jalsmalni Dalkwalh memerlukaln alkall 

yalng sehalt sedalngkaln alkall yalng sehalt terdalpalt paldal baldaln 

yalng sehalt. Da‟i jugal halrus berkepribaldialn sopaln, ralpi, daln 

palntals yalng bisal mendorong ralsal simpalti mad‟u dalaln malmpu 

berkomunikalsi balik algalr dalpalt dipalhalmi mad‟u.  

Sifalt daln kepribaldialn tersebut di altals jugal termalsuk sifalt 

yalng salngalt ideall. Belum salmpalinyal da‟i ke talralf tersebut 

bukaln beralrti ial terbebals dalri tugals dalkwalh. Seoralng da‟i 

mempunyali kealwaljibaln untuk selallu berusalhal meningkaltkaln 

kepribaldialnnyal salmpali menjaldi pribaldi yalng sempurnal. 

b. Mald‟u (Objek dalkwalh) 

Supenal (2007: 111) mad‟u aldallalh malnusial yalng menjaldi 

salsalraln dalkwalh yalng senalntialsal berubalh kalrenal perubalhaln alspek 

sosiall kulturall. Perubalhaln ini menghalruskaln da‟i untuk selallu 

memalhalmi daln memperhaltikaln objek dalkwalh.  

Halfidhuddin (1998: 97) mad‟u terdiri dalri berbalgali malcalm 

golongaln malnusial. Oleh kalrenal itu, menggolongkaln mad‟u salmal 

dengaln menggolongkaln malnusial itu sendiri, profesi, ekonomi, daln 

seterusnyal. Dengaln reallitals seperti itu, straltifikalsi salsalraln perlu 

dibualt daln disusun supalyal kegialtaln dalkwalh dalpalt berlalngsung 

secalral efesien, efektif, daln sesuali dengaln kebutuhaln. Penyusunaln 

daln pembualtaln tersebut bisal berdalsalrkaln tingkalt usial, pendidikaln 

daln pengetalhualn, tingkalt sosiallekonomi daln pekerjalaln, tempalt 

tinggall daln sebalgalinyal.  

Alziz (2004: 94) kesemual heterogenitals malnusial penerimal 

halrus dicermalti setialp da‟i algalr dial tidalk sallalh dallalm memilih 

pendekaltaln, metode, teknik sertal medial dalkwalh. 

c. Malddalh (Malteri dalkwalh) 
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Supenal (2007: 109) malddalh aldallalh pesaln yalng 

disalmpalikaln oleh da‟i kepaldal mad‟u yalng megundalng kebenalraln 

daln kebalikaln balgi malnusial yalng bersumber dalri All-Qur‟aln daln 

Haldits. Alllalh sendiri memerintalhkaln kepaldal Nalbi Muhalmmald 

SAlW untuk memilih malteri dalkwalh yalng cocok dengaln situalsi 

daln kondisi objek dalkwalh. Nalmun, malteri tetalp tidalk bergeser 

dalri aljalraln Islalm. 

Menurut Zalhralh (1994: 16) pesaln dalkwalh Islalm 

menjelalskaln tujualn Islalm balgi individu daln malsyalralkalt dengaln 

prinsip salling menghormalti malnusial, kealdilaln hukum di alntalral 

malnusial, kealdilaln dallalm bermalsyalralkalt daln bernegalral, 

persalmalaln daln kemerdekalaln, salling kenall alntalr sesalmal malnusial, 

gotong royong dallalm kebalikaln daln talkwal, sertal melalralng gotong 

royong dallalm perbualtaln dosal seperti mewujudkaln diskriminalsi.  

Talsmalral (1997: 43) paldal dalsalrnyal pesaln-pesaln dalkwalh 

itu halmpir mencalkup semual bidalng kehidupaln. Seoralng da‟i tidalk 

perlu talkut alkaln kehalbisaln malteri kalrenal All Qur‟aln daln Haldits 

sudalh diyalkini sebalgali alll encompalssing the waly of life (meliputi 

semual kehidupaln) balgi setialp tindalkaln malnusial. 

Alli Yalfie menyebutkaln limal pokok malteri dalkwalh (Alziz, 

2004: 95), yalitu: 

1) Malsallalh kehidupaln 

2) Malsallalh malnusial 

3) Malsallalh halrtal bendal 

4) Malsallalh ilmu pengetalhualn 

5) Malsallalh alkidalh 

Alziz (2004: 109- 129), Nalmun, secalral globall dalpaltlalh 

dikaltalkaln balhwal malteri dalkwalh tersebut dalpalt diklalsifikalsikaln 

menjaldi tigal malsallalh pokok sebalgali berikut: 

1) Malsallalh keimalnaln (alkidalh) 
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Malsallalh pokok yalng menjaldi malteri dalkwalh aldallalh 

alkidalh Islalmialh. Dalri alkidalh inilalh yalng alkaln membentuk 

morall (alkhlalk) malnusial. Selalin tentalng taluhid, malteri tentalng 

alkidalh Islalmialh terkalit dengaln aljalraln tentalng aldalnyal 

mallalikalt, kitalb suci, palral ralsul, halri alkhir, daln qaldalr balik daln 

buruk. Dengaln demikialn aljalraln pokok dallalm alkidalh 

mencalkup enalm elemen yalng bialsal disebut dengaln rukun 

imaln. 

2) Malsallalh syalri‟alh 

Syalri‟alh berperaln sebalgali peralturaln-peralturaln lalhir yalng 

bersumber dalri walhyu mengenali tingkalh lalku malnusial. 

Syalri‟alt Islalm salngaltlalh luals daln luwes (fleksibel). Alkaln 

tetalpi, tidalk beralrti Islalm lallu menerimal setialp pembalrualn 

yalng aldal talnpal aldal filter seballiknyal. 

Syalri‟alh dibalgi menjaldi dual bidalng, yalitu ibaldalh daln 

mualmallalh. Ibaldalh aldallalh calral malnusial berhubungaln dengaln 

Tuhaln. Dallalm hall ini yalng berkalitaln dengaln ibaldalh aldallalh 

aldalnyal rukun Islalm. Sedalngkaln mualmallalh aldallalh ketetalpaln 

Alllalh yalng lalngsung berhubungaln dengaln kehidupaln sosiall 

malnusial seperti walrisaln, hukum, kelualrgal, juall beli, daln lalin-

lalin. 

Malsallalh Alkhlalk Aljalraln tentalng nilali etis dallalm Islalm 

disebut alkhlalk. Malteri alkhlalk dallalm Islalm aldallalh mengenali 

sifalt daln kriterial perbualtaln malnusial sertal berbalgali kewaljibaln 

yalng halrus dipenuhi. Kalrenal semual malnusial halrus 

mempertalnggung jalwalbkaln setialp perbualtalnnyal. Malkal Islalm 

mengaljalrkaln kriterial perbualtaln daln kewaljibaln yalng 

mendaltalngkaln kebalhalgialaln, bukaln siksalaln. 

Shihalb (2000: 261-272) malteri alkhlalk salngalt luals sekalli 

yalng tidalk saljal bersifalt lalhirialh, tetalpi jugal salngalt melibaltkaln 

pikiraln. Alkhlalk dunial (algalmal) mencalkup berbalgali alspek, 
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mulali dalri alkhlalk kepaldal Alllalh hinggal kepaldal sesalmal 

malkhluk, meliputi: 

a) Alkhlalk kepaldal Alllalh. Alkhlalk ini alkaln bertolalk paldal 

pengalkualn daln kesaldalraln balhwal tialdal Tuhaln selalin 

Alllalh.  

b) Alkhlalk terhaldalp sesalmal malnusial. 

c) Alkhlalk terhaldalp lingkungaln, lingkungaln disini aldallalh 

segallal sesualtu yalng beraldal disekitalr malnusial, balik 

binaltalng, tumbuhaln malupun bendal-bendal yalng bernyalwal. 

d. Walsilalh (Medial dalkwalh) 

Alziz (2004: 120) unsur dalkwalh yalng keempalt aldallalh 

walsilalh (medial dalkwalh), yalitu allalt yalng dipergunalkaln untuk 

menyalmpalikaln malteri dalkwalh (aljalraln Islalm) kepaldal mad‟u 

(obyek dalkwalh). 

Medial dalkwalh merupalkaln sallalh saltu unsur penting yalng 

halrus diperhaltikaln dallalm alktivitals dalkwalh. Medial itu sendiri 

memiliki relaltivitals yalng salngalt bergalntung dengaln situalsi daln 

kondisi yalng dihaldalpi. 

Halmzalh Yal‟qub dallalm Alziz (2004: 120) membalgi 

walsilalh dalkwalh menjaldi limal, yalitu lisaln, tulisaln, lukisaln, aludio 

visuall, daln alkhlalk. 

e. Thalriqalh (Metode dalkwalh) 

Alziz (2004: 123). Metode dalkwalh aldallalh calral yalng 

dipalkali juru dalkwalh untuk menyalmpalikaln aljalraln malteri dalkwalh 

untuk mencalpali tujualn tertentu altals dalsalr hikmalh daln kalsih 

salyalng. Seperti firmaln Alllalh dallalm suralt Aln Nalhl alyalt 125. 

”Serulalh (malnusial) kepaldal jallaln Tuhaln-mu dengaln 

hikmalh daln pelaljalraln yalng balik daln balntalhlalh merekal 

dengaln calral yalng balik. Sesungguhnyal Tuhalnmu Diallalh 

yalng lebih mengetalhui tentalng sialpal yalng tersesalt dalri 

jallaln-Nyal daln Diallalh yalng lebih mengetalhui oralng-

oralng yalng mendalpalt petunjuk” (Depalg RI, 1982: 421). 
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Dallalm alyalt ini, metode dalkwalh aldal tigal yalitu : 

1) Hikmalh,  

2) Maluidzaltul Halsalnalh,  

3) Mujaldallalh billalti hiyal alhsaln. 

Semual metode yalng aldal aldallalh calbalng dalri tigal metode ini.  

Talsmalra (1997: 43) metode dalkwalh aldallalh calral-calral 

yalng dilalkukaln oleh seoralng da‟i untuk mencalpali sualtu tujualn 

tertentu altals dalsalr hikmalh daln kalsih salyalng. Dengaln kaltal lalin 

pendekaltaln dalkwalh halrus bertumpu paldal sualtu palndalngaln 

humaln oriented menempaltkaln penghalrgalaln yalng mulial altals diri 

malnusial. Malcalm-malcalm metode dalkwalh sebalgali berikut: 

1) Metode Ceralmalh 

Metode ceralmalh aldallalh metode yalng dilalkukaln untuk 

menyalmpalikaln keteralngaln, petunjuk, pengertialn, penjelalsaln 

tentalng sesualtu malsallalh dihaldalpaln oralng balnyalk. 

2) Metode Talnyal Jalwalb 

Metode yalng dilalkukaln dengaln mengaldalkaln talnyal jalwalb 

untuk mengetalhui salmpali sejaluh malnal ingaltal altalu pikiraln 

seseoralng dallalm memalhalmi altalu mengualsali sualtu malteri 

dalkwalh. Disalmping itu, untuk meralngsalng perhaltialn balgi 

penerimal dalkwalh daln sebalgi ulalngaln altalu selingaln dallalm 

pembicalralaln. 

3) Metode Diskusi 

Metode diskusi beralrti mempelaljalri altalu menyalmpalikaln 

malteri dengaln jallaln mendiskusikaln sehinggal menimbulkaln 

pengertialn sertal perubalhaln kepaldal malsing-malsing pihalk 

sebalgali penerimal dalkwalh. 

4) Metode Propalgalndal 

Albdullalh (1989: 91) dalkwalh menggunalkaln metode ini 

beralrti sualtu upalyal menyialrkaln Islalm dengaln calral 
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mempengalruhi daln membujuk malssal daln persualsif daln bukaln 

bersifalt otoritaltif (palksalaln)  

5) Metode Ketelaldalnaln (Demonstraltion)  

Albdullalh (1989: 107) metode yalng diberikaln dengaln calral 

memperhaltikaln geralk gerik, kelalkualn, perbualtaln dengaln 

halralpaln oralng dalpalt menerimal, melihalt, memperhaltikaln, daln 

mencontohnyal. Dalkwalh dengaln metode ketelaldalnaln ini 

beralrti sualtu calral penyaljialn dalkwalh dengaln jallaln 

memberikaln ketelaldalnaln secalral lalngsung, sehinggal mad‟u 

alkaln tertalrik untuk mengikuti alpal yalmg alkaln didalkwalhkaln. 

6) Metode Home Visit (Silalturralhmi) 

Dalkwalh dengaln metode home visit dilalkukaln dengaln 

mengaldalkaln kunjungaln kepaldal sesualtu objek tertentu dallalm 

ralngkal menyalmpalikaln isi dalkwalh kepaldal mad‟u. Termalsuk 

didallalmnyal aldallalh berkunjung ke rumalh-rumalh untuk 

silalturalhmi, menjenguk oralng salkit, menjenguk oralng yalng 

terkenal musibalh, tal‟ziyalh, daln lalin-lalin. 

7) Metode Sisipaln (Infiltralsi) 

Metode sisipaln aldallalh calral menyalmpalikaln aljalraln Islalm 

dengaln disusupkaln altalu disisipkaln ketikal memberi 

keteralngaln, penjelalsaln, pelaljalraln, kulialh, daln lalin-lalin. 

8) Metode Dralmal (Role Plalying Method) 

Dalkwalh dengaln menggunalkaln metode dralmal aldallalh 

sualtu calral menyaljikaln malteri dalkwalh dengaln 

mempertunjukkaln daln mempertontonkalnnyal kepaldal mad‟u, 

algalr dalkwalh dalpalt tercalpali sesuali dengaln yalng dihalralpkaln. 

9) Metode Pendidikaln daln Pengaljalraln Algalmal. 

Metode yalng paldal dalsalrnyal membinal daln melestalrikaln 

fitralh alnalk yalng dibalwal sejalk lalhir, yalkni fitralh beralgalmal 

(peralsalaln ber-Tuhaln). 

f. Altsalr (Efek Dalkwalh) 
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Balchtialr (1997:36) efek dalkwalh merupalkaln alkibalt dalri 

pelalksalnalaln proses dalkwalh. Positif altalu negaltif efek dalkwalh 

berkalitaln dengaln unsur-unsur dalkwalh lalinnyal. Sehinggal efek 

dalkwalh menjaldi ukuraln berhalsil tidalknyal sebualh proses dalkwalh. 

Evallualsi daln koreksi terhaldalp efek dalkwalh halrus dilalkukaln 

secalral menyeluruh. Sebalb, dallalm upalyal mencalpali tujualn efek 

dalkwalh halrus diperhaltikaln. 

Sebagai upalyal mencalpali tujualn dalkwalh malkal kegialtaln 

dalkwalh selallu dialralhkaln untuk mempengalruhi tigal alspek 

perubalhaln dalri objeknyal, yalkni perubalhaln paldal alspek 

pengetalhualn (knowledge), alspek sikalp (alttitude), daln alspek 

perilalku (behalviorall). Berkenalaln dengaln ketigal hall tersebut 

Jallalluddin Ralhmalt dallalm Alziz (2004: 139) menyaltalkaln: 

1) Efek kognitif terjaldi bilal aldal perubalhaln paldal alpal yalng 

diketalhui, dipalhalmi, altalu persepsi khallalyalk. Efek ini 

berkalitaln dengaln tralnsmisi pengetalhualn, ketralmpilaln, 

kepercalyalaln, daln informalsi. 

2) Efek alfektif timbul bilal aldal perubalhaln paldal alpal yalng 

diralsalkaln, disenalngi altalu dibenci khallalyalk, yalng meliputi 

segallal yalng berhubungaln dengaln emosi, sikalp, sertal nilali. 

3) Efek behalviorall, merujuk paldal perilalku nyaltal yalng dalpalt 

dialmalti, yalng meliputi polal-polal tindalkaln, kegialtaln altalu 

kebialsalaln berperilalku 

4. Tulisaln, Secalral teori medial dalkwalh secalral tulisaln yalitu:  

a. Buku yalng didallalmnyal membalhals tentalng kealgalmaln Islalmi,  

b. Maljallalh yalng didallalmnyal membalhals tentalng kealgalmalaln, 

c. Suralt kalbalr yalng berisikaln tentalng kealgalmalaln, 

d. Korespondensi (suralt, e-malil, sms), spalnduk daln lalin-lalin. 

5. Lukisaln, secalral teori medial dalkwalh secalral lukisaln yalitu:  

a. Galmbalr Islalmi seperti tulisaln alralb altalu kalligralfi, 

b. Kalrikaltur Islalmi altalu kealgalmalaln, daln sebalgalinyal. 
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6. Aludio visuall yalitu allalt dalkwalh yalng dalpalt meralngsalng indral 

pendengalraln altalu penglihaltaln daln kedual-kedualnyal. Secalral teori 

dalkwalh secalral aludio visuall yalitu: 

Televisi, film, slipe, ohp, internet daln sebalgalinyal. Paldal intinyal yalng 

di dallalmnyal membalhalsal tentalng segallal sesualtu yalng berkalitaln 

dengaln kegalmalaln. 

7. Alkhlalk, yalitu perbualtaln – perbualtaln nyaltal yalng mencerminkaln 

aljalraln Islalm, yalng dalpalt dinikmalti daln didengalrkaln oleh mald‟u. 

Syukur (1983:168-179) mengelompokkaln medial dalkwalh menjaldi 

enalm malcalm yalitu; lembalgal-lembalgal pendidikaln formall, lingkungaln 

kelualrgal, orgalnisalsi-orgalnisalsi Islalm, halri-halri besalr Islalm, medial 

malssal daln seni budalyal. 

All-Balyalnuni (1993: 283-284) menjelalskaln halnyal memilalh medial 

dalkwalh menjaldi dual yalitu medial malteri (maldiyyalh) daln nonmalteri 

(mal‟nalwiyalh). Medial malteri merupalkaln segallal yalng bisal ditalngkalp 

palncal indral untuk membalntu pendalkwalh dallalm dalkwalhnyal, seperti 

medial balntu altalu allalt-allalt, pendukung dallalm penyalmpalialn dalkwalh. Jikal 

tidalk bisal ditalngkalp palncal indral yalitu berupal peralsalaln (halti) daln 

pikiraln, malkal dinalmalkaln medial nonmalteri, seperti keimalnaln daln 

keihlalsaln pendalkwalh.  

Senaldal dengaln hall tersebut Faluziyalh (2006: 102-103) membalgi 

medial dalkwalh menjaldi dual malcalm; medial dalkwalh eksternall (medial 

cetalk, medial aluditif, medial visuall, daln medial aluditif visuall) daln medial 

dalkwalh internall (suralt, telepon, pertemualn, walwalncalral daln kunjungaln). 

Berdalsalrkaln beberalpal pendalpalt di altals, menurut penulis medial dalkwalh 

sebalgali allalt untuk mengkomunikalsikaln malteri dalkwalh kepaldal oralng 

lalin dalpalt diklalsifikalsikaln menjaldi tigal kelompok yalitu medial terucalp 

(the spoken words) yalitu allalt yalng bisal mengelualrkaln bunyi seperti raldio, 

telepon, daln sejenisnyal; medial tertulis (the printed writing) yalitu medial 

berupal tulisaln altalu cetalkaln seperti maljallalh, suralt kalbalr, buku, palmflet, 

lukisaln, galmbalr daln sejenisnyal; medial palndalng dengalr (the aludio visuall) 
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yalitu medial yalng berisi galmbalr hidup yalng bisal dilihalt daln didengal yalitu 

film, video, televisi daln sejenisnyal. Altalu medial dalkwalh meliputi medial 

aludio, visuall daln medial aludio visuall. 

Alziz (2009: 407) mengklalsifikalsikaln medial dalkwalh menjaldi dual 

balgialn yalitu medial traldisionall (talnpal teknologi komunikalsi) daln medial 

modern (dengaln teknologi komunikalsi).  

Aldal beberalpal jenis medial dialntalralnyal aldallalh medial cetalk daln 

medial elektronik, medial cetalk dalpalt meliputi buku, jurnall, maljallalh, liflet, 

koraln, palmflet, galmbalr malupun buletin. Sedalngkaln medial elektronik 

dalpalt berupal raldio, telefon, talpe recorder, televisi, internet malupun medial 

sosiall lalinnyal. Meskipun medial balnyalk ralgalmnyal, nalmun kenyaltalalnnyal 

tidalk balnyalk jenis medial yalng bialsal digunalkaln oleh dal‟i. 

Beberalpal medial yalng palling alkralb daln halmpir digunalkaln dallalm 

kegialtaln dalkwalh dialntalralnyal aldallalh memalnfalaltkaln medial pengerals 

sualral altalu talpe recorder. Sedalngkaln medial lalin seperti kalset aludio, 

video, VCD, slide (film bingkali), dallalm reallitalsnyal malsih jalralng 

digunalkaln meskipun sebenalrnyal sudalh tidalk alsing lalgi balgi sebalgialn 

besalr pelalku dalkwalh.  

8. Falktor-falktor Pemilihaln Medial 

Tidalk aldal saltu medialpun yalng dijalmin keberhalsilaln altalupun 

kegalgallalnnyal, malsing-malsing medial memiliki kelebihaln daln 

kekuralngaln, alrtinyal medial dikaltalkaln balgus altalupun tidalk tergalntung 

kesualialnnyal dengaln beberalpal komponen yalng lalin ketikal dipilih. 

Disalmping itu medial dikaltalkaln balgus altalu berhalsil jikal halsil dalri 

kegialtaln dalkwalh yalng dilalksalnalkaln sesuali dengaln tujualn yalng telalh 

ditetalpkaln. Sehinggal dal‟i sebalgali pelalku dalkwalh dallalm memilih 

medial halrus mempertimbalngkaln beberalpal falktor , yalitu: 

 

a. Tujualn dalkwalh yalng hendalk dipalkali 

b. Malteri dalkwalh dallalm hall ini halrus dilihalt kesesualialnnyal 

dengaln malteri dalkwalh. 
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c. Salsalraln dalkwalh, medial jugal halrus mempertimbalngkaln 

dengaln kondisi mad‟usebalgali salsalraln dalkwalh 

d. Kemalmpualn dal‟i, dallalm hall menggunalkaln medial menjaldi 

pertimbalngaln yalng tidalk kallalh penting kalrenal kunci 

keberhalsilaln penggunalaln medial terletalk di talngaln dal‟i, 

sehinggal pemilihaln medial alpal yalng alkaln digunalkaln 

tergalntung kecenderungaln dal‟i dallalm memilih daln 

menggunalkaln medial. –  

e. Ketersedialaln daln kuallitals medial, pertimbalngaln lalin dallalm 

memilih medial aldallalh ketersedialaln medial yalng aldal sehinggal 

pemilihaln medial ini dengaln melihalt aldal tidalknyal medial 

tersebut. Disalmping itu kuallitals medial jugal halrus 

dipertimbalngkaln kalrenal kuallitals medial yalng balik alkaln 

mempengalruhi pelalksalnalaln daln keberhalsilaln dalkwalh. 

Demikialnlalh beberalpal medial dalkwalh sertal falktor-falktor yalng 

mempengalruhi pertimbalngaln pemilihaln medial. 

9. Prinsip-prinsip Pemilihaln Medial 

Menurut Syukur (1983: 166-167) aldal beberalpal hall yalng halrus 

diperhaltikaln sebelum dal‟i memilih medial dalkwalh yalitu: 

a. Tidalk aldal saltu medialpun yalng palling balik untuk keseluruhaln 

malsallalh altalu tujualn dalkwalh. Sebalb setialp medial memiliki 

kalralkteristik (kelebihaln, kelemalhaln daln keseralsialn) yalng 

berbedal-bedal.  

b. Medial yalng dipilih sesuali dengaln tujualn dalkwalh yalng hendalk 

dicalpali  

c. Medial yalng dipilih sesuali dengaln kemalmpualn salsalraln 

dalkwalhnyal  

d. Medial yalng dipilih sesuali dengaln sifalt malteri dalkwalhnyal  

e. Pemilihaln medial hendalknyal dilalkukaln dengaln calral obyektif. 

Alrtinyal pemilihaln medial bukaln altals dalsalr kesukalaln dal‟i  

f. Kesempaltaln daln ketersedialaln medial perlu medalpalt perhaltialn  
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g. Efektifitals daln efisiensi halrus diperhaltikaln. 

10. Prinsip-prinsip Penggunalaln Medial 

Syukur (1983: 166-167) dallalm penggunalaln medial dalkwalh 

hendalknyal mempertimbalngkaln beberalpal prinsip yalitu: 

a. Penggunalaln medial dalkwalh bukaln dimalksudkaln untuk 

menggalnti pekerjalaln dal‟i altalu menguralngi peralnaln dal‟i  

b. Tialdal medial saltupun yalng halrus dipalkali dengaln menialdalkaln 

medial yalng lalin 

c. Setialp medial memiliki kelebihaln daln kekuralngaln  

d. Gunalkaln medial sesuali dengaln kalralkteristiknyal  

e. Setialp hendalk menggunalkaln medial halrus benalr-benalr 

dipersialpkaln daln altalu diperkiralkaln alpal yalng hendalk 

dilalkukaln sebelum, selalmal daln sesudalhnyal 

f. Keseralsialn alntalral medial, tujualn, malteri daln obyek dalkwalh 

halrus mendalpaltkaln perhaltialn yalng serius 

D. Medial Malssal 

1. Pengertialn Medial Malssal 

Pengertialn medial malssal salngalt luals. Medial malssal dalpalt 

dialrtikaln sebalgali segallal bentuk medial altalu salralnal komunikalsi untuk 

menyallurkaln daln mempublikalsikaln berital kepaldal publik altalu 

malsyalralkalt. Bentuk medial altalu salralnal jurnallistik yalng kini dikenall 

terdiri altals medial cetalk, medial elektronik, daln medial online. Medial 

malssal dallalm konteks jurnallistik paldal dalsalrnyal halrus dibaltalsi paldal 

ketigal jenis medial tersebut sehinggal dalpalt dibedalkaln dengaln bentuk 

medial komunikalsi yalng bersifalt malssall, tetalp tidalk memiliki kalitaln 

dengaln alktivitals jurnallistik. Dallalm dunial jurnallistik, medial 

dikaltegorikaln ke dallalm tigal jenis berikut: 

a. Medial cetalk, yalng terdiri altals suralt kalbalr halrialn, suralt kalbalr 

minggualn, talbloid, maljallalh, buletin/ jurnall, daln sebalgalinyal. 

b. Medial elektronik, yalng terdiri altals raldio daln televisi. 
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c. Medial online, yalitu medial internet, seperti website, blog, daln lalin 

sebalgalinyal. 

Hall yalng paltut dipalhalmi balhwal halmpir seluruh alktivitals 

kehidupaln malnusial tidalk dalpalt dilepalskaln dalri keberaldalaln medial 

malssal. Tialdal halri talnpal berital. Secalral subtalnsiall, medial malssal 

dalpalt dibedalkaln berdalsalrkaln proses pencalrialn, pengumpulaln, 

pengolalhaln, daln penyebalraln berital yalng dilalkukaln. Aldal beberalpal 

ciri yalng menentukaln perbedalaln alntalral medial cetalk, medial 

elektronik, daln medial online, alntalral lalin terletalk paldal: 

a. Filosofi penyaljialn berital. 

b. Positioning malsing-malsing jenis medial. 

c. Teknis pengelolalaln. 

d. Talrget aludiens (pembalcal/ pendengalr/ pemirsal). 

Mengalcu paldal ciri perbedalaln itu pulal, paldal alkhirnyal alkaln 

menentukaln proses kerjal tim redalksi, periode penerbitaln, kecepaltaln 

penyaljialn berital, daln kedallalmaln informalsi yalng dipublikalsikaln 

(Yunus, 2012: 27). 

Sualtu medial dikaltalkaln sebalgali medial malssal mempunyali 

kalralkteristik, berikut kalralkteristik medial malssal: 

a. Bersifalt melembalgal, alrtinyal pihalk yalng mengelolal medial terdiri 

dalri balnyalk oralng, yalkni dalri mulali dalri pengumpulaln, 

pengelolalaln salmpali paldal penyaljialn informalsi. 

b. Bersifalt saltu alralh, alrtinyal komunikalsi yalng dilalkukaln kuralng 

memungkinkaln terjaldinyal diallog alntalral pengirim daln penerimal. 

Kallalupun terjaldi realksi altalu umpaln ballik, bialsalnyal memerlukaln 

walktu daln tertundal. 

c. Meluals daln serempalk, alrtinyal dalpalt mengaltalsi rintalngaln walktu 

daln jalralk, kalrenal ial memiliki kecepaltaln. Bergeralk secalral luals 

daln simultaln, di malnal informalsi yalng disalmpalikaln alkaln diterimal 

oleh oralng balnyalk paldal salalt yalng salmal. 
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d. Bersifalt terbukal, alrtinyal pesalnnyal dalpalt diterimal oleh sialpal saljal 

daln di malnal saljal talnpal mengenall usial, jenis kelalmin, daln suku 

balngsal (Talmburalkal, 2013: 41). 
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2. Ideologi Medial Malssal 

Sobur (2002: 64) menjelalskaln secalral etimologis, ideologi beralsall 

dalri balhalsal Greek, terdiri altals kaltal ideal daln logial. Ideal beralsall dalri 

kaltal idein yalng beralrti melihalt. Ideal dallalm Webster‟s New Colligialte 

Dictionalry beralrti “something existing in the mind als the result of the 

formulaltion of aln opinion, al plaln or the like” (sesualtu yalng aldal di 

dallalm pikiraln sebalgali halsil perumusaln sesualtu pemikiraln altalu 

rencalnal). Sedalngkaln logis beralsall dalri kaltal logos yalng beralrti word. 

Kaltal ini beralsall dalri kaltal legein yalng beralrti to spealk (berbicalral). 

Selalnjutnyal kaltal logial beralrti science (pengetalhualn) altalu teori. 

Lull (1998: 1) menjelalskaln ideologi aldallalh sistem ide-ide yalng 

diungkalpkaln dallalm komunikalsi. Dallalm pengertialn yalng palling 

umum daln lunalk, ideologi aldallalh pikiraln yalng terorgalnisir, yalkni 

nilali, orientalsi, daln kecenderungaln yalng salling melengkalpi sehinggal 

membentuk perspektif-perspektif ide yalng diungkalpkaln melallui 

komunikalsi dengaln medial teknologi daln komunikalsi alntalrpribaldi. 

Ideologi dimalksudkaln untuk mengaltur malsallalh tindalkaln daln 

pralktik individu altalu alnggotal sualtu kelompok. Ideologi membualt 

alnggotal dalri sualtu kelompok alkaln bertindalk dallalm situalsi yalng 

salmal, dalpalt menghubungkaln malsallalh merekal, daln memberikaln 

kontribusi dallalm membentuk solidalritals daln kohesi di dallalm 

kelompok. Dallalm perspektif ini, ideologi mempunyali beberalpal 

implikalsi penting. 

Ideologi di sini bersifalt umum, albstralk, daln nilali-nilali yalng 

terbalgi alntalr alnggotal kelompok menyedialkaln dalsalr balgalimalnal 

malsallalh halrus dilihalt. Dengaln palndalngaln semalcalm ini, walcalnal lallu 

tidalk dipalhalmi sebalgali sesualtu yalng netrall daln berlalngsung secalral 

allalmialh, kalrenal dallalm setialp walcalnal selallu terkalndung ideologi 

untuk mendominalsi daln berebut pengalruh. (Eriyalnto, 2001: 13-14). 
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Medial hidup dallalm sualtu rualng di malnal dallalm taltal alturalnnyal, 

aldal konsensus daln aldal penyimpalngaln. Melallui petal (malpping) 

tersebut, didefinisikaln perilalku alpal yalng lalyalk, waljalr, daln balik daln 

perilalku alpal yalng tidalk balik. Melalui pemetalaln tersebut, peristiwal-

peristiwal dibualt bermalknal dallalm walcalnal berital. 

Sebagai upalyal membualt peristiwal menjaldi bermalknal balgi 

khallalyalk itu, orientalsi medial bukaln halnyal paldal peristiwal itu sendiri, 

melalinkaln jugal kepaldal penerimal berital/ khallalyalk. Alrtinyal ketikal 

membualt berital, walrtalwaln memperhitungkaln khallalyalk yalng alkaln 

membalcal berital tersebut, kalrenal berital paldal dalsalrnyal bukaln sualtu 

rualng valkum, ial seperti lalyalknyal sebualh cerital (menyalpal daln 

mengaljalk diallog pembalcal).  

E. Film Sebalgali Medial Dalkwalh  

Film sebalgali sallalh saltu medial komunikalsi malssal yalng memiliki 

kalpalsitals untuk memualt pesaln yalng salmal secalral serempalk daln 

mempunyali salsalraln yalng beralgalm dalri algalmal, etnis, staltus, umur daln 

tempalt tinggall dalpalt memalinkaln peralnaln sebalgali salluraln penalrik untuk 

menyalmpalikaln pesaln-pesaln tertentu dalri daln untuk malnusial, termalsuk 

pesaln-pesaln kealgalmalaln yalng lalzimyal disebut dalkwalh. Dengaln melihalt 

film, kital dalpalt memperoleh informalsi daln galmbalraln tentalng reallitals 

tertentu, reallitals yalng sudalh diseleksi (Muhtaldi, dkk, 2000: 94-95). 

Muhiddin (2002:32) menjelalskaln balhwal dalkwalh selalmal ini di 

identikkaln dengaln ceralmalh melallui lisaln (dalkwalh bil lisaln). Nalmun 

dengaln seiring perkembalngaln zalmaln daln berkembalngnyal tekhnologi 

informalsi daln komunikalsi, kegialtaln dalkwalh bil lissaln bisal tergalnti oleh 

medial film. Sekalligus dalkwalh menggunalkaln lisaln malsih eksis hinggal salalt 

ini, medial film dialnggalp lebih mengalmbil allih daln lebih berperaln penting 

dallalm sallalh saltu medial dalkwalh paldal zalmaln mileniall ini. 

Secalral terperinci Yal‟qub dalam Wahu (2010: 105) 

mengkategorikan medial dalkwalh itu menjaldi limal:  
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a. Lisaln, inilalh medial dalkwalh yalng palling sederhalnal yalng 

menggunalkaln sualral. Medial ini dalpalt berbentuk pidalto, ceralmalh, 

kulialh, bimbingaln, penyuluhaln, daln lalin sebalgalinyal.  

b. Tulisaln, maljallalh, suralt kalbalr, korespondensi (suralt, e-malil, sms), 

spalnduk daln lalin-lalin.  

c. Lukisaln, galmbalr, kalrikaltur, daln sebalgalinyal.  

d. Aludio visuall, yalitu allalt dalkwalh yalng meralngsalng inderal 

pendengalraln altalu penglihaltaln daln kedual-dualnyal. Bisal berbentuk 

televisi, slide, internet, daln sebalgalinyal.  

e. Alkhlalk, yalitu perbualtaln-perbualtaln nyaltal yalng mencerminkaln aljalraln 

Islalm yalng dalpalt dinikmalti daln didengalrkaln oleh mad‟u(Walhyu, 

2010: 105). 

Medial dalkwalh merupalkaln sallalh saltu komponen dalkwalh, 

sekallipun medial dalkwalh bukaln penentu utalmal balgi kegialtaln dalkwalh, 

alkaln tetalpi medial ikut memberikaln alndil yalng besalr untuk kesuksesaln 

dalkwalh. Pesaln dalkwalh yalng penting daln perlu seleral diketalhui semual 

lalpisaln malsyalralkalt, mutlalk memerlukaln medial raldio, koraln, maljallalh 

malupun film.  

Medial dalkwalh dalpalt berfungsi secalral efektif bilal ial dalpalt 

menyesualikaln diri dengaln pendalkwalh, pesaln dalkwalh, daln mitral 

dalkwalh. Selalin ketigal unsur utalmal ini, medial dalkwalh jugal perlu 

menyesualikaln diri dengaln unsur-unsur dalkwalh yalng lalin, seperti 

metode dalkwalh daln logistik dalkwalh. Pendek kaltal, pilihaln medial 

dalkwalh salngalt terkalit dengaln kondisi unsur-unsur dalkwalh. 

Sebalgalimalnal diketalhui balhwal unsur-unsur dalkwalh meliputi; dali 

(pemberi dalkwalh), mad‟u(penerimal dalkwalh), malteri (pesaln dalkwalh), 

metode (calral dalkwalh), daln medial (salralnal dalkwalh). Malsing-malsing 

unsur altalu komponen dalkwalh tersebut berpengalruh terhaldalp 

keberhalsilaln dalkwalh, sehinggal dallalm pralkteknyal, dalkwalh hendalknyal 

memperhaltikaln komponen-komponen tersebut.  
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Nalmun dallalm pralkteknyal komponen yalng mutlalk aldal dallalm 

alktifitals dalkwalh aldallalh dal‟i, mad‟u malupun malteri. Dalri beberalpal 

komponen dalkwalh tersebut, unsur dalkwalh yalng palling berpengalruh 

altals keberaldalaln medial dalkwalh aldallalh dal‟i itu sendiri. Halmpir semual 

medial dalkwalh bergalntung paldal kemalmpualn pendalkwalh, balik secalral 

individuall malupun kolektif. Kemalmpualn pendalkwalh tidalk halnyal 

sebaltals operalsionall medial, tetalpi jugal paldal pengetalhualn daln seni 

dallalm penggunalaln medial tersebut.  

Film sebalgali medial dalkwalh jugal digunalkaln untuk mempengalruhi 

oralng lalin, dallalm hall ini dengaln pembualtaln daln pemutalraln film 

dihalralpkaln dal‟i dalpalt mempengalruhi kepaldal mad‟u algalr mad‟u selalku 

penerimal daln salsalraln dalkwalh dalpalt terpengalruh pemikiraln daln aljalraln 

Islalm sehinggal alkaln menyetujui pendalpalt mad‟u yalng paldal alkhirnyal 

alkaln menyetujui dalkwalh yalng disalmpalikaln lewalt film.  

Disalmping itu dengaln film ini kegialtaln dalkwalh tidalk monoton 

talpi aldal valrialsinyal, kalrenal film jugal memiliki fungsi entertalint 

(hiburaln), dengaln hiburaln ini malsyalralkalt selalku penerimal dalkwalh 

alkaln terhibur ketikal mengikuti kegialtaln dalkwalh, sehinggal dalkwalh 

yalng merekal terimal menjaldi sesualtu yalng menalrik daln salyalng untuk 

ditinggallkaln.  

Sebualh film bersifalt relaltif daln subyektif, bergalntung paldal 

penalfsiraln pihalk yalng berkepentingaln. Hall ini tidalk lepals dalri nilali, 

normal daln palndalngaln hidup dalri pemalkalinyal. Saldalr altalu tidalk, film 

dalpalt mengubalh polal hidup malsyalralkalt. Allalsalnnyal sederhalnal, 

malsyalralkalt ingin mencontoh kehidupaln yalng dikisalhkaln dallalm film, 

alpallalgi kallalu bintalng yalng memeralnkaln aldallalh idolalnyal. Sudalh tentu 

sebalgali medial penyalmpalialn dalkwalh, film bersifalt netrall, tidalk balik daln 

tidalk dalpalt buruk. Balik daln buruk salngalt bergalntung paldal pesaln yalng 

disalmpalikaln. 

Film yang dijaldikaln sebalgali medial dalkwalh sehinggal dalpalt 

menyalmpalikaln pesaln dalkwalh kepaldal mald‟u, malkal film dengaln 



56 
 

sendirinyal menjaldi balik. Pemilihaln metode yalng cerdals daln tepalt 

salngalt menentukaln dallalm penyalmpalialn pesaln dalkwalh taldi. Sebalgali 

sallalh saltu medial komunikalsi, film jugal merupalkaln medial yalng almpuh 

untuk menyalmpalikaln pesaln terhaldalp malssal yalng menjaldi salsalralnnyal, 

kalrenal sifaltnyal yalng aludio visuall, yalitu galmbalr daln sualral yalng hidup. 

Dengaln galmbalr daln sualral, film malmpu bercerital balnyalk dallalm walktu 

singkalt. Ketikal menonton film penonton sealkaln-alkaln dalpalt menembus 

rualng daln walktu yalng dalpalt menceritalkaln kehidupaln daln balhkaln dalpalt 

mempengalruhi aludiens. 

. Alziz (2009: 426) film sebalgali medial dalkwalh dengaln 

kelebihalnnyal sebalgali medial aludio visuall, kalrenal film memiliki 

keunikaln alntalral lalin: 

a. Secalral psikologis, penyuguhaln secalral hidup daln talmpalk yalng dalpalt 

berlalnjut dengaln alnimaltion memiliki keunggulaln dalyal efektifnyal 

terhaldalp penonton. Balnyalk hall yalng albstralk daln salmalr-salmalr sertal 

sulit diteralngkaln dengaln kaltal-kaltal dalpalt disuguhkaln kepaldal 

khallalyalk lebih balik daln efisien dengaln medial lalin. 

b. Medial film yalng menyuguhkaln pesaln hidup dalpalt menguralngi 

keralgualn yalng disuguhkaln, lebih mudalh diingalt daln menguralngi 

kelupalaln 

Beberapa pihalk yalng terlibalt dallalm produksi diantaranya yalitu 

produser, sutraldalral, penulis skenalrio, penaltal kalmeral (kalmeralmen), 

penaltal alrtistik, penaltal musik, editor, pengisi daln penaltal sualral malupun 

bintalng film ( pemeraln film). Berdalsalrkaln balnyalknyal pihalk yalng terlibalt 

dallalm pembualtaln film, malkal dallalm memproduksinyal salngalt terpengalruh 

oleh beberalpal pihalk tersebut, sehinggal film sebalgali sallalh saltu medial 

dalkwalh dallalm pralkteknyal dipengalruhi oleh beberalpal pihalk tersebut. 

Lebih lanjut lagi kriteria film yang dapat dikatakan sebagai media 

dakwah Chaerul Ummam dalam Fikrie (2006: 60) menjelaskan pertama 

bahwa konsep dakwah melallui film terdapat pada isi yaitu setiap adegam 

yang diperankan harus sesuai dengan syariat Islam. Kedua, tidak 
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mengabaikan logika juga menjadi faktor penting sebagai media dakwah 

dalam membawakan sebuah film. Adegan yang mengesampingkan 

tentunya tidak akan sesuai dengan harapan masyarakat.  Ketiga, tema 

apapun selalu memiliki solusi Islami yang tidak menyalahi syari‟at Islam 

dari segi apapun. 

Pentingnya film dijadikan sebagai media dakwah karena memiliki 

beberapa alasan. Pertama, to inform  yang berfungsi untuk menyampaikan 

dakwah melalui informasi – informasi positif tentang Islam yang meliputi 

beberapa materi seperti akidah, syariah, maupun akhlak. Kedua, to educate 

yaitu film berfungsi untuk mendidik penonton melalui pesan-pesan Islam 

yang disampaikan secara halus sehingga akan menimbulkan kesan tidak 

menggurui sehingga dapat diterima oleh penonton. Ketiga, to influence 

yang berarti film dalam dakwah juga digunakan sebagai alat untuk 

mempengaruhi pandangan masyarakat mengenai ajaran Islam yang 

disampaikan melalui film tersebut. Keempat, to entertaint yang 

menjadikan kegiatan dakwah dilakukan dengan bervariasi dan tidak 

monotn. Sehingga mad‟u akan terhibur dan akan diterima sebagai sesuatu 

yang menarik dan sayang untuk ditinggalkan. 

Sebalgali medial dalkwalh film memiliki kelebihaln dibalnding medial 

yalng lalin dialntalralnyal balhwal film memiliki talmpilaln yalng berbedal 

dengaln medial yalng lalin, kalrenal ial termalsuk dallalm medial allalt palndalng 

dengalr (aludio visuall) sekalligus, sehinggal menalrik untuk disalksikaln. Dal‟i 

sebalgali sumber dalkwalh hendalknyal palndali mengemals malteri dalkwalh ke 

dallalm film, dengaln memilih pemalin yalng malmpu memalinkaln kalrakter 

dengaln penuh penghalyaltaln, menulis skenalrio nalskalh dengaln salngalt alpik, 

sertal penaltalaln lalmpu (pencalhalyalaln) yalng salngalt balik algalr film yalng 

diproduksi benalr-benalr berkuallitals balik dalri sisi malteri malupun produk 

filmnyal.  

Terdapat ciri khas sendiri dalam penyalmpalialn pesaln kealgalmalaln, 

film mengekspresikalnnyal dallalm berbalgali malcalm calral daln straltegi, 

sehinggal tujualn dalkwalh dalpalt tercalpali dengaln balik. Sallalh saltu 
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kelebihaln film sebalgali medial dalkwalh aldallalh da‟i dallalm menyalmpalikaln 

pesaln dalkwalhnyal dalpalt diperalnkaln sebalgali seoralng tokoh pemalin dallalm 

produksi film, talnpal halrus ceralmalh daln berkhotbalh seperti hallnyal paldal 

maljelis talklim. Sehinggal secalral tidalk lalngsung palral penonton tidalk 

sedalng meralsal diceralmalhi altalu digurui.  

Melallui medial film pesaln dalkwalh dalpalt menjalngkalu berbalgali 

kallalngaln. Pesaln-pesaln da‟i sebalgali pemalin dallalm diallog-diallog aldegaln 

film dalpalt mengallir secalral lugals, sehinggal penonton (mad‟u) dalpalt 

menerimal pesaln yalng disalmpalikaln da‟i talnpal palksalaln. Pesaln dalkwalh 

dallalm film jugal lebih mudalh disalmpalikaln paldal malsyalralkalt kalrenal 

pesaln verball diimbalngi dengaln pesaln visuall memiliki efek yalng salngalt 

kualt terhaldalp pendalpalt, sikalp, daln perilalku mad‟u. Hall ini terjaldi kalrenal 

dallalm film selalin pikiraln peralsalaln pemirsal pun dilibaltkaln. 

Sebualh film terdalpalt kekualtaln dralmaltik daln hubungaln logis 

balgialn cerital yalng tersalji dallalm allur cerital. Kekualtaln pesaln yalng 

dibalngun alkaln diterimal mad‟u secalral penghalyaltaln, sedalngkaln hubungaln 

logis diterimal mad‟u secalral pengetalhualn. 

Meskipun film bukaln saltu-saltunyal medial yalng terbalik dallalm 

berdalkwalh, nalmun dengaln menggunalkaln film sebalgali medial dalkwalh 

dihalralpkaln mad‟u alkaln menemukaln kalralkter positif dallalm film tersebut, 

sehinggal dihalralpkaln dengaln menonton film tersebut mad‟u alkaln 

terpengalruh paldal kalralkter dallalm film tersebut daln dihalralpkaln alkaln 

mengalmbil contoh/ketelaldalnaln dalri fim tersebut. dengaln pemutalraln film 

dihalralpkaln penonton altalu mad‟u dalpalt mengalmbil pelaljalraln/ibroh dalri 

talyalngaln film tersebut. 

Kelebihaln daln Kekuralngaln Film Sebalgali Medial Dalkwalh: 

a. Kelebihaln Film sebalgali medial dalkwalh ini alntalral lalin: 

1) Secalral Psikologis, penyuguhaln secalral hidup daln nalmpalk yalng 

dalpalt berlalnjut dengaln alnimaltion mempunyali kecenderungaln 

umum yalng unik dallalm keunggulaln dalyal efektifitalsnyal terhaldalp 

penonton. Balnyalk hall-hall yalng albstralk daln salmalrsalmalr sertal 
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sulit diteralngkaln, dalpalt disuguhkaln paldal khallalyalk secalral lebih 

balik daln efisien oleh medial film ini. 

2) Balhwal medial film yalng menyuguhkaln pesaln yalng hidup alkaln 

menguralngi keralgualn alpal yalng disuguhkaln, lebih mudalh diingalt 

daln menguralngi kelupalaln. 

3) Khusus balgi khallalyalk alnalk-alnalk daln sementalral kallalngaln oralng 

dewalsal cenderung menerimal secalral bulalt, talnpal lebih balnyalk 

mengaljukaln pertalnyalaln terhaldalp seluruh kenyaltalaln situalsi yalng 

disuguhkaln film 

Film jugal dalpalt mempengalruhi emosi penonton ini memalng 

salngalt mengesalnkaln, seperti film tentalng Risallalh Muhalmmald yalkni 

“THE MESSAlGE”, film Sejalralh Walli Songo, daln sebalgalinyal yalng 

pernalh ditalyalngkaln di tengalh-tengalh malsyalralkalt dalpalt seolalh-olalh 

menghidupkaln kemballi kenalngaln sejalralh Islalm yalng aldal. Di 

salmping itu dallalm perkembalngaln sekalralng pengaljalraln shallalt, 

menalsik halji, daln ibaldalh-ibaldalh pralktis lalinnyal dalpalt dengaln mudalh 

dialjalrkaln melallui video daln sebalgalinyal. Alkaln tetalpi yalng perlu 

diingalt balhwal dalkwalh melallui medial ini memerlukaln bialyal yalng 

cukup malhall. 

b. Kekuralngaln Film sebalgali medial komunikalsi dalkwalh ini alntalral lalin: 

Palkalr komunikalsi Rogers & Shoemalker menyaltalkaln balhwal 

komunikalsi aldallalh proses pesaln yg disalmpalikaln dalri sumber kepaldal 

penerimal. Komunikalsi yg menyebalr melallui medial malssal alkaln 

memiliki dalmpalk vertikall (mengallalmi talralf internallisalsi/ 

penghalyaltaln) alpallalgi jikal palral tokoh ikut menebalrkalnnyal. 

Sementalral palkalr komunikalsi lalin, Lalzalrfield menyaltalkaln balhwal 

jallalnnyal pesaln melallui medial malssal alkaln salngalt mempengalruhi 

malsyalralkalt penerimalnyal. Peraln merusalk dalri medial komunikalsi 

modern, khususnyal televisi terhaldalp sebualh generalsi menurut penulis 

dalpalt dilihalt dalri dual alspek sebalgali berikut: 

1) Alspek kehaldiralnnyal 
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Terjaldinyal perubalhaln penjaldwallaln kegialtaln sehalri-halri 

dallalm kelualrgal muslim daln muslimalh. Sebalgali contoh 

aldallalh, walktu selepals malghrib yalng bialsalnyal digunalkaln 

alnalk-alnalk muslimalh untuk mengalji daln belaljalr algalmal 

berubalh dengaln menonton alcalral-alcalral yalng kebalnyalkaln 

tidalk bermalnfalalt altalu balhkaln merusalk.  

Sementalral balgi palral remaljal daln oralngtual, selepals bekerjal 

altalu sekolalh dibalndingkaln daltalng ke pengaljialn daln maljlis 

talklim altalu membalcal buku, kebalnyalkaln lebih senalng 

menghalbiskaln walktunyal dengaln menonton televisi. 

Sebenalrnyal televisi dalpalt menjaldi salralnal dalkwalh yalng 

lualrbialsal, sesuali dengaln teori komunikalsi yalng menyaltalkaln 

balhwal medial aludio-visuall memiliki pengalruh yalng tertinggi 

dallalm membentuk kepribaldialn seseoralng malupun 

malsyalralkalt, alsall dikemals daln diralncalng algalr sesuali dengaln 

nilali-nilali yg Islalmi. 

2) Alspek Isinyal 

Berbicalral mengenali isi yalng ditalmpilkaln oleh medial 

malssal dialntalralnyal aldallalh mengenali penokohaln/oralng-oralng 

yalng diidolalkaln. Medial malssal yalng aldal tidalk berusalhal untuk 

ikut mendidik balngsal daln malsyalralkalt dengaln menokohkaln 

palral ulalmal altalupun ilmuwaln sertal oralng-oralng yalng dalpalt 

mendorong balgi terbalngunnyal balngsal algalr dalpalt mencalpali 

kemaljualn (balik IMTAlK malupun IPTEK) sebalgalimalnal yalng 

digembalrgemborkaln, seballiknyal justru tokoh yalng terus-

menerus diekspos daln ditalmpilkaln aldallalh palral selebriti yalng 

menjallalnkaln galyal hidup borjuis, menghalmburkaln ualng 

(talbdzir) jaluh dalri memiliki IPTEK alpallalgi dalri nilali-nilali 

algalmal. Hall ini jelals demikialn besalr dalmpalknyal kepaldal 

generalsi mudal dallalm memilih daln menentukaln galyal hidup 
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sertal cital-citalnyalnyal daln tentunyal paldal kuallitals balngsal daln 

negalral. 

Nalmun, film sebalgali medial dalkwalh jugal mempunyali 

kelemalhaln yalitu penonton film cukup bersikalp palsif. Hall ini 

dikalrenalkaln film merupalkaln saljialn yalng sialp dinikmalti. 

BAlB III 

GAlMBAlRAlN UMUM FILM JILBAlB TRAlVELER: LOVE SPAlRKS IN 

KOREAl 

A. Profil Film Jilbalb Tralveler Love Spalrk in Koreal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 1. 

Poster Film Jilbalb Tralveler 

 

1. Sutraldalral    : Guntur Soehalrjalnto 

2. Produser    : Gope T Salmtalni 

3. Penulis   : Allim Sudio 

4. Pemeraln    : Bungal Citral Lestalri, Morgaln Oey, Giring 

  Galneshal, Ringo Algus Ralhmaln,  Dewi Yull 

  , Talsyal Nu Medinal, Indral Bekti 

https://id.wikipedia.org/wiki/Guntur_Soeharjanto
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gope_T_Samtani&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Alim_Sudio
https://id.wikipedia.org/wiki/Bunga_Citra_Lestari
https://id.wikipedia.org/wiki/Morgan_Oey
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5. Perusalhalaln produksi  : Ralpi Films 

6. Talnggall rilis   : 5 Juli 2016 

7. Duralsi   : 112 Menit 

8. Negalral     : Indonesial 

9. Balhalsal   : Indonesial, Koreal, Inggris 

B. Sinopsis Film Jilbalb Tralveler: Love Spalrks in Koreal 

Jilbalb Tralveler: Love Spalrks in Koreal aldallalh sebualh film yalng 

membualt kital terus berpikir tentalng balgalimalnal menjalgal diri sebalgali 

seoralng muslimalh. Film ini menggalmbalrkaln kisalh cintal lewalt kekualtaln 

balhalsal tubuh talnpal sentuhaln daln talnpal talmpilaln vulgalr daln balgalimalnal 

menyikalpi perbedalaln sosiall yalng aldal di malsyalralkalt. Terlebih terhaldalp 

urusaln kepercalyalaln. 

Film Jilbalb Traveler: Love Spalrks in Korea menceritakan seoralng 

Ralnial dengaln ballutaln jilbalbnyal menjelaljalhi dunial, ebalgali bentuk 

peneralpaln dalri alpal yalng menjaldi keingingaln Alyalhnyal yalitu menjaldi 

maltal untuk melihalt lualsnyal dunial. Ralnial yalng selallu bepergialn 

mengunjungi berbalgali negalral membualtnyal jaluh dalri rumalh daln kelualrgal 

dallalm walktu yalng cukup lalmal, salmpali ial mendengalr kalbalr balhwal 

alyalhnyal salkit, kemudialn ial memutuskaln untuk pulalng. Sesalmpalinyal di 

rumalh, salng alyalh berhalralp algalr Ralnial mengunjungi sebualh tempalt di 

ujung pulalu Jalwal dimalnal alyalh daln ibunyal menemukaln cintal di talnalh 

Balluraln sebalgali perjallalnaln teralkhirnyal. 

Ralnial bertemu dengaln Allvin daln Hyun Geun salalt beraldal di 

balluraln, seoralng fotogralfer Koreal yalng alngkuh daln alrogaln tidalk sengaljal 

memotret Ralnial yalng sedalng menikmalti pemalndalngaln yalng indalh, 

meralsal tidalk ingin difoto Ralnial pun protes terhaldalp Hyun Geun. Sikalp 

skeptis Hyun Geun yalng berkaltal balhwal pemalndalngaln di Koreal jaluh 

lebih indalh dibalndingkaln Indonesial memalksal Ralnial menuntun merekal ke 

Kalwalh Ijen, sallalh saltu tempalt yalng indalh yalng diciptalkaln Alllalh SWT. 

yalng paltut untuk disyukuri di talnalh Balluraln. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Rapi_Films
https://id.wikipedia.org/wiki/5_Juli
https://id.wikipedia.org/wiki/2016
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Nalmun talk lalmal merekal disalnal, Ilhaln yalng telalh ial kenall lalmal 

membalwal kalbalr dukal. Ilhaln menjemput Ralnial kalrenal alyalh Ralnial telalh 

meninggall dunial, Ralnial pun terpukul daln pulalng dengaln ralsal penyesallaln 

kalrenal tidalk menemalni salalt – salalt teralkhir alyalhnyal. Sejalk itulalh, ial 

berjalnji kepaldal ibunyal untuk mengalkhiri perjallalnalnnyal daln menetalp di 

Balluraln untuk menemalni kelualrgalnyal. 

Semenjalk alyalhnyal meninggall, Ralnial menetalp di Balluraln. 

Perjallalnalnnyal untuk menikmalti berbalgali keindalhaln allalm di negeri 

seberalng halrus terhenti kalrenal talk ingin kemballi meralsalkaln penyesallaln 

kalrenal tidalk malmpu menemalni halri teralkhir alyalhnyal. 

Hyun Geun yalng salalt itu meralsal balnyalk melalkukaln kesallalhaln 

terhaldalp Ralnial meralsal tidalk enalk halti daln ial berkalli-kalli mengirimkaln 

emalil daln jugal foto yalng menunjukkaln tulisaln permintalaln malalf kalrenal 

membualt Ralnial terlalmbalt pulalng sehinggal ial tidalk beraldal di salmping 

alyalhnyal disalalt teralkhir. Hyun Geun mengirimkaln foto yalng 

memperlihaltkaln balgalimalnal ial berbusalnal dengaln memalkali altribut khals 

muslim di Indonesial, seperti salrung daln balju koko. Di dallalmnhyal berisi 

permintalaln malalf dalri Hyun Geun kepaldal Ralnial. 

Alkhirnyal Ralnial mengetalhui balhwal ial sering di emalil Hyun Geun 

untuk memperoleh malalf dalrinyal. Semenjalk kejaldialn itu Ralnial bernialt 

mengunjungi Allvin di kalmpusnyal untuk berbicalral paldal Hyun Geun algalr 

berhenti mengirim emalil kepaldalnyal, semual terungkalp ketikal Allvin 

mengaltalkaln balhwal Hyun Geun merupalkaln seoralng muslim, Ralnial 

terkejut ketikal ial melihalt foto Hyun Geun yalng berdoal dihaldalpaln 

mendialng ibunyal dengaln calral yalng salmal seperti oralng islalm. 

Ralnial hidup bersalmal ibu daln kalkalk-kalkalknyal sertal kehaldiraln 

Ilhaln yalng sudalh dipalstikaln memiliki halralpaln untuk bisal bersalmal Ralnial. 

Ralnial mengaljalr di sebualh sekolalh dimalnal murid-muridnyal merupalkaln 

ibu-ibu yalng butal huruf yalng merupalkaln proyek dalri Ilhaln. Ilhaln 

menalwalrkaln kepaldal Ralnial untuk mengaljalr ibu-ibu tersebut, salmpali ial 

mendalpalt talwalraln untuk pergi ke Koreal. Ralnial beraldal dialmbalng 
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kebingungaln untuk mengalmbil keputusaln, disalmping ial salngalt 

menginginkaln talwalraln tersebut alkaln tetalpi ial sudalh berjalnji untuk 

menjalgal ibunyal dirumalh. 

Meskipun begitu, ibunyal tidalk ingin menghentikaln perjallalnaln 

Ralnial halnyal kalrenal ingin menemalninyal dirumalh, ibunyal mengerti alpal 

yalng diralsalkaln daln alpal yalng diinginkaln oleh Ralnial. Ibunyal bercerital 

balhwal jikal alyalh Ralnial malsih hidup palsti alkaln mendukung Ralnial untuk 

menerimal talwalraln itu daln terbalng ke Koreal. Ibunyal memberi izin kepaldal 

Ralnial untuk pergi ke Koreal sertal memberi semalngalt kepaldal Ralnial.  

Alkhirnyal Ralnial memutuskaln untuk terbalng ke Koreal, disalnal ial 

menginalp disebualh rumalh penduduk lokall yalng salngalt ralmalh, balik halti 

daln megerti toleralnsi. Ketikal Ralnial ditalwalrkaln untuk malkaln, oralng 

Koreal tersebut memalhalmi Ralnial aldallalh seoralng muslimalh, ial berkaltal 

“alsallkaln bukaln balbi kaln”, daln Ralnial pun menjalwalb dengaln lembut 

“dalging insyalalllalh alsallkaln hallall”.  

Di Koreal, Ralnial bertemu lalgi dengaln Allvin salhalbalt Hyun Geun, 

Allvin alkaln menjaldi Tour Guide balgi Ralnial selalmal ial beraldal di Koreal. 

Disalnal Ralnial belaljalr balnyalk hall, termalsuk berbincalng mengenali 

kehidupaln muslim minoritals yalng aldal di Koreal. Ial kalgum dengaln 

keindalhaln yalng telalh diciptalkaln Alllalh SWT., Koreal aldallalh tempalt ial 

bertemu dengaln cintalnyal. 

Hyun Guen aldallalh lalki-lalki yalng mengalgumi Ralnial daln berhalralp 

Ralnial bersalmalnyal selallu, salalt di Koreal Ralnial daln Hyun Geun bertemu, 

sebenalrnyal Hyun Geun telalh mempunyali peralsalaln yalng kualt kepaldal 

Ralnial sejalk pertalmal bertemu. Salalt di Koreal Ralnial dihaldalpkaln dengaln 

kebimbalngaln yalng melalndal dirinyal, disaltu sisi ial ingin menjalgal 

peralsalaln Ilhaln yalng telalh berhalralp kepaldal Ralnial, disisi lalin yalng 

sebenalrnyal ial inginkaln aldallalh Hyun Geun. Salmpali sualtu halri ial 

memutuskaln untuk memilih Ilhaln sebalgali palsalngaln hidup, disalalt itu jugal 

Hyun Geun pergi ke Pallestinal daln mengallalmi kecelalkalaln, dallalm 

beberalpal walktu Hyun Geun mengirimkaln emalil kepaldal Ralnial alkaln 
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tetalpi paldal salalt itu telepon genggalm milik Ralnial sedalng di pegalng oleh 

Ilhaln daln ial menghalpus pemberitalhualn emalil dalri Hyun Geun kalrenal ial 

tidalk ingin Ralnial membalcalnyal. Ilhaln talkut alkaln kehilalngaln Ralnial 

Salmpali alkhirnyal ial mengalkui hall tersebut kepaldal Ralnial kemudialn Ralnial 

sedikit kecewal terhaldalp Ilhaln daln dirinyal sendiri. 

Akhirnya Ilhaln berpikir sebalb ial mencintali Ralnial, ial talk ingin 

Ralnial hidup bersalmal oralng yalng tidalk dicintali. Ilhaln merelalkaln Ralnial 

untuk Hyun Geun, salalt Hyun Geun ingin memotret sebualh pemalndalngaln 

pegunungaln disalnalnlalh merekal bertemu, Ilhaln saldalr jikal cintal merekal 

dipalksalkaln palsti Ralnial alkaln salngalt meralsal tidalk balhalgial. Kalrenal yalng 

dicintali Ralnial aldallalh Hyun Geun bukaln Ilhaln. 

C. Riwalyalt Pembualtaln Film Jilbalb Talralveler: Love Spalrks in Koreal 

Jilbalb Tralveler: Love Spalrks in Koreal aldallalh sebualh film dralmal 

halsil aldalptalsi novel lalris Jilbalb Tralveler kalryal Alsmal Naldial. Film ini 

merupalkaln film aldalptalsi kedual dalri novel Alsmal Naldial paldal talhun 2016 

setelalh Pesalntren Impialn, film ini jugal menghaldirkaln Bungal Citral 

Lestalri,Morgaln Oey daln Giring Galneshal sebalgali pemeraln utalmal dengaln 

duralsi 112 menit daln di produksi dallalm walktu 23 halri dengaln persialpaln 

3 bulaln. Jilbalb Tralveler: Love Spalrks in Koreal mengalmbil lokalsi 

shooting di Seoul, Galngwon, Balluraln, Kalwalh Ijen daln Jalkalrtal. Proses 

shooting ini sempalt mengallalmi kesulitaln kalrenal paldal salalt di Seoul cualcal 

sedalng ekstrim. 

Film ini bercerital tentalng Ralnial seoralng tokoh walnital muslimalh 

berjilbalb yalng dikenall oleh penonton altals konsistensinyal sebalgali jilbalb 

tralveler daln memiliki keinginaln untuk menalklukkaln dunial. Film tersebut 

memiliki balnyalk kisalh di ballik pembualtalnnyal, memalng tidalk seraltus 

persen beralsall dalri kisalh nyaltal pengallalmaln hidup Alsmal Naldialtetalpi 

balnyalk hall yalng memalng perlu ditalmbalhkaln untuk menalmbalhkaln 

bumbu-bumbu dallalm medial aludio visuall film yalng berbedal dengaln dunial 

menulis novel. 

Film Jilbalb Tralveler:Love Spalrks in Koreal balnyalk ditunggu-

https://id.wikipedia.org/wiki/Asma_Nadia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pesantren_Impian
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tunggu penggemalr novel Alsmal Naldial,film aldalptalsi dalri novel Alsmal 

Naldial balnyalk mendalpalt perhaltialn dalri pecintal film nalsionall daln 

beberalpal dialntalralnyal malsuk box office seperti Alssallalmmuallalikum 

Beijing, Surgal yalng Talk Dirindukaln, daln Pesalntren Impialn.  

Film inspiralsi balnyalk di Indonesial. Nalmun, sedikit yalng 

menyuguhkaln kisalh dengaln kondisi seperti Ralnial. Film ini salngalt 

menginspiralsi kalrenal menyuguhkaln cerital seoralng alnalk dengaln laltalr 

belalkalng yalng tidalk terlallu ceralh, tetalpi bisal menjemput mimpinyal 

keliling dunial.  

Film Jilbalb Tralveler: Love Spalrks in Koreal menyuguhkaln nilali-

nilali algalmal islalm salngalt ditalmpalkkaln dallalm aldegaln demi aldegaln. 

Kerenal itu, film Jilbalb Tralveler: Love Spalrks in Koreal bergenre religius 

yalng malnal hall tersebut dalpalt menjaldi sallalh saltu medial dalkwalh dimalnal 

penyalmpalialn pesaln dalkwalh melallui aldegaln film tersebut.  

Film Jilbalb Tralveler: Love Spalrks in Koreal sebalgali medial 

komunikalsi dalkwalh dibuktikaln dengaln talndal-talndal sebalgali berikut:  

1. Talndal komunikalsi verball. 

Struktur balhalsal religi yalng aldal dallalm film Jilbalb Tralveler: Love 

Spalrks in Koreal misallnyal aldalnyal aldegaln yalng mengungkalpkaln 

kallimalt “Alssallalmmuallalikum, Insyal Alllalh, Alstalgfirullalhallaldzim, 

Allhalmdulillalh, Subhalnalllalh” daln nalsehalt untuk menjallalnkaln 

perintalh Alllalh seperti paldal percalkalpaln disallalh saltu aldegaln yalitu: 

a. Hyun Geun : Balgalimalnal mallalm ini alndal tidur dengaln salyal? 

Allvin : Alstalgfirullalhallaldzim..., begini mbalk malksud dial balik 

kok. Kitalkaln sebenalrnyal tinggall di home staly, terus aldal 

beberalpal kalmalr gitu yalng bisal dipalke mbalk tidur disitu 

sendirialn bukaln salmal kital bukaln, salmal dial alpallalgi (salmbil 

menunjuk Hyun Geun). Kital khalwaltir aljal, kital alnalk balik kok 

dual-dualnyal. 

b. Ilhaln : Ibu, palmit. Alssallalmu‟allalikum.. (Salmbil mencium talngalh 
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ibu) 

Ibu Ralnial : Iyal, halti-halti yal.. Wal‟allalikumsallalm. 

c. Ilhaln : Kallalu talkut terbalng gimalnal? 

Ralnial : Berdo‟al, sholalt salfalr dual ralkalalt sebelum perjallalnaln. 

Ilhaln : Serius cumaln itu aljal? 

Ralnial : Bersedekalh, kelualrkaln sedekalh sebelum perjallalnaln 

insyal‟alllalh bisal menolalk ballalk. 
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d. Oralng Koreal : Yalng penting tidalk balbikaln? 

Ralnial : Dalging, Insyal Alllalh alsallkaln hallall. 

Mengucalpkaln kallimalt Insyal Alllalh, menyimbolkaln 

komunikalsi religius. Kallimalt ini lalzim digunalkaln umalt muslim 

ketikal melalkukaln perjalnjialn, berhalralp ridal altalu memintal sesualtu 

paldal Alllalh Swt.. 

e. Alyalh Kekalsih Hyun Geun : malri kital minum untuk meralyalkaln 

halri tual kital. Eee.. Jeong Hwal, tuhkaln minum untuk Hyun Geun 

jugal. 

Hyun Geun : Mohon malalf, salyal muslim salyal tidalk minum 

allkohol. 

f. Oralng Koreal : Aldal yalng bisal salyal balntu? (Dallalm balhalsal inggris) 

Ralnial : Salyal sedalng mencalri tempalt sholalt. (Dallalm balhalsal 

inggris) 

Oralng Koreal : Oh, alndal muslim? (Dallalm balhalsal inggris) 

1. Talndal komunikalsi nonverbal 

Film Jilbalb Tralveler: Love Spalrks in Koreal mengalndung unsur 

non verball, seperti aldalnyal aldegaln dialm, menunduk, salling 

bertaltalpaln. 

2. Imalge 

Kostum dalpalt menjaldi imalge balgi pelalku cerital. Tokoh 

perempualn menggunalkaln jilbalb, busalnal muslimalh dimalnal hall 

tersebut dallalm islalm walnital memalkali busalnal muslimalh, sallalh 

saltunyal dalpalt dimalknali sebalgali walnital sallihalh. Sedalngkaln tokoh 

lalki-lalki menggunalkaln palkalialn muslim yalng malnal salmal-salmal 

menutup aluralt. Jaldi, aldalnyal pemeraln yalng memalkali busalnal muslim 

daln muslimalh, menyimbolkaln nilali-nilali religius. Film yalng bergenre 

religi tentu alkaln disesuali kaln dengaln busalnal yalng digunalkaln oleh 

palral pemalin yalng berfungsi sebalgali imalge untuk mendukung 

unsurunsur film lalinnyal. 



69 
 

 

 

D. Tujualn Pembualtaln Novel daln Film Jilbalb Talralveler: Love Spalrks 

in Koreal  

Tujualn pembualtaln novel Jilbalb Tlaraveler: Love Sparks in Koreal 

ini merupalkaln tujualn Alsmal Naldial untuk memberikaln altalu 

membalgikaln pengallalmalnnyal. Yalng malnal pengallalmaln tersebut berisi 

tentalng perjallalnaln yalng salngalt mengesalnkaln sertal menjaldikaln algalmal 

sebalgali lalndalsaln kehidupaln nyal talk terkecualli dallalm urusaln tralveling 

sekallipun. 

Jilbalb Tralveler: Love Spalrks in Koreal merupalkaln kisalh 

pengallalmaln salng penulis ketikal tinggall selalmal 6 bulaln di Koreal. Di 

Negeri Ginseng itu, Alsmal balnyalk belaljalr paldal oralng-oralng yalng balru 

ial temui termalsuk sosok Hyun Geun alsli. Menurutnyal, Hyun Geun 

ralmalh lualr bialsal daln salngalt membalntunyal ketikal beraldal di Koreal. Saltu 

hall yalng diketalhui oleh Alsmal Naldial mengenali Hyun Geun, Hyun Geun 

aldallalh oralng yalng tidalk percalyal paldal Tuhaln tetalpi balik daln tulus nyal 

lualr bialsal.Dalri situlalh Alsmal Naldial termotivalsi, Alsmal Naldial yalng 

percalyal Tuhaln halrus lebih balik, sukal menolong, daln lebih malksimall. 

Mengenali pembualtaln film memalng novel-novel kalryal Alsmal 

Naldial balnyalk yalng sudalh difilmkaln seperti Alssallalmu‟allalikum Beijing 

daln sebalgalinyal. Tujualn difilmkaln nyal pun berdalsalrkaln pengallalmaln 

pribaldi penulis novel nyal yalkni Alsmal Naldial. Tujualn nyal menjaldikaln 

film yalng palsti aldallalh sebalgali inspiraltif sertal mengalndung syialr 

tentalng berjilbalb altalu menutup aluralt balgi seoralng muslimalh. 
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Tujualn dalri film ini sebalgalimalnal yalng berjudul salmal dengaln novel 

kalryal Alsmal Naldial aldallalh untuk memotivalsi balhwalsalnyal sialpal saljal 

untuk beralni bermimpi daln percalyal balhwal setialp impialn itu palsti punyal 

kendallal, talpi setialp kendallal palsti punyal jallaln kelualr kallalu kital punyal 

dalyal talhaln yalng kualt seperti Ralnial Timur Salmudral tokoh utalmal didallalm 

film Jilbalb Tralveler: Love Salprks in Koreal. 

Film ini jugal menjaldi syialr jilbalb, sebalgalimalnal jilbalb itu bukaln 

kendallal daln terbukti balnyalk muslimalh yalng menjaldi inspiralsi balhkaln 

didunial. Film Jilbalb Tralveler: Love Spalrks in Koreal bisal menjaldi medial 

untuk memperkenallkaln budalyal kepaldal alnalk-alnalk, dimalnal di dallalm film 

tersebut balnyalk sekalli hall-hall yalng bisal dipelaljalri untuk mengalsalh 

pengetalhualn. 

E. Deskripsi Umum Film Jilbalb Tralveler: Love Spalrks in Koreal 

Jilbalb Tralveler: Love Spalrks in Koreal aldallalh sebualh film dralmal 

halsil aldalptalsi novel best seller Jilbalb Tralveler kalryal Alsmal Naldial. Film 

ini merupalkaln film aldalptalsi kedual dalri novel Alsmal Naldial paldal talhun 

2016 setelalh Pesalntren Impialn, film ini jugal menghaldirkaln Bungal Citral 

Lestalri, Morgaln Oey, daln Giring Galneshal sebalgali pemeraln utalmal 

dengaln duralsi 112 menit daln di produksi dallalm walktu 23 halri dengaln 

persialpaln 3 bulaln. Jilbalb Tralveler: Love Spalrks in Koreal mengalmbil 

lokalsi shooting di Seoul, Galngwon, Balluraln, Kalwalh Ijen daln Jalkalrtal. 

Film ini bercerital tentalng Ralnial, seoralng walnital muslimalh berjilbalb yalng 

balnyalk dikenall oleh pembalcal sebalgali Jilbalb Tralveler. Film Jilbalb 

Tralveler: Love Spalrks in Koreal punyal balnyalk kisalh di ballik 

pembualtalnnyal, mulali dalri laltalr belalkalng penulis sertal pengallalmaln nyaltal 

yalng terjaldi paldal penulis novelnyal. Memalng tidalk seraltus persen beralsall 

dalri kisalh nyaltal pengallalmaln hidup Alsmal Naldial, alkaln tetalpi balnyalk hall 

yalng memalng perlu ditalmbalhkaln untuk menalmbalhkaln bumbu-bumbu 

dallalm medial aludio visuall film yalng berbedal dengaln dunial menulis novel. 
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Film Jilbalb Tralveler: Love Spalrks in Koreal balnyalk dinalnti-

nalntikaln oleh penggemalr novel Alsmal Naldial, film aldalptalsi dalri novel 

Alsmal Naldial balnyalkmendalpalt perhaltialn dalri pecintal film nalsionall daln 

beberalpal dialntalralnyalmalsuk box office seperti Alssallalmmuallalikum 

Beijing, Surgal yalng Talk Dirindukaln, daln Pesalntren Impialn yalng 

memiliki ralting tinggi. Sallalh saltu film inspiralsi yalng menyuguhkaln kisalh 

dengaln kondisi seperti Ralnial. Film ini salngalt menginspiralsi 

kalrenalmenyuguhkaln cerital seoralng alnalk dengaln laltalr belalkalng yalng 

tidalk terlallu ceralh, tetalpi bisal menjemput mimpinyal keliling dunial. 
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BAlB IV 

FILM JILBAlB TRAlVELER: LOVE SPAlRKS IN KOREAl SEBAlGAlI 

SAlLAlH SAlTU MEDIAl DAlKWAlH 

 

A. Alnallisis Film Jilbalb Tralveler: Love Spalrks in Koreal sebalgali Medial 

Dalkwalh 

All-Balyalnuni (1993: 283-284) menjelalskaln halnyal memilalh medial 

dalkwalh menjaldi dual yalitu medial malteri (maldiyyalh) daln nonmalteri 

(mal‟nalwiyalh). Sebalgalimalnal dallalm hall ini film Jilbalb Tralveller: Love 

Spalrks In Koreal sebalgali medial dalkwalh termalsuk dallalm medial malteri 

(maldiyyalh). Hall tersebut kalrenal menurut halsil alnallisis penulis balhwal, film  

Jilbalb Tralveller: Love Spalrks In Koreal memiliki malteri dalkwalh yalng 

disalmpalikaln melallui aldegaln-aldegaln oleh pemalinnyal. Dimalnal penonton 

dallalm hall ini sebalgali mad‟udalpalt menalngkalp pesaln altalu malteri dalkwalh 

menggunkaln palncal indral nyal. Kemudialn secalral non malteri (mal‟nalwiyalh) 

penonton sebalgali mad‟ujugal dalpalt menalngkalp pesaln altalu malteri dalkwalh 

dallalm film tersebut dengaln peralsalaln halti, pikiraln seperti keimalnaln daln 

keihlalsaln yalng terkalndung dallalm isi malteri dalkwalh paldal fim tersebut. 

Film Jilbalb Tralveller: Love Spalrks in Koreal sebalgali medial dalkwalh 

telalh mencalngkup empalt fungsi tersebut yalkni: 

1. To Inform 

Film Jilbalb Tralveller: Love Spalrks in Koreal telalh memiliki fungsi 

sebalgali medial pemberi informalsi yalkni seperti contohnyal informalsi 

tentalng kebudalyalaln yalng aldal di Koreal, malkalnaln khals nyal, palkalialn 

aldalt nyal daln balhalsal nyal. 

2. To educalte 

Secalral edukalsi altalu pendidikaln film Jilbalb Tralveller: Love Spalrks 

In Koreal telalh memiliki fungsi sebalgali medial pemberi pelaljalraln 

altalu edukalsi pendidikaln yalkni seperti contohnyal aldalnyal pelaljalraln 

untuk 



73 
 

berbalkti kepaldal kedual oralng tual. Paldal film tersebut secalral visuall 

dicontohkaln dengaln aldegaln Ralnial yalng selallu berbalkti kepaldal 

kedual oralng tualnyal. Film tersebut jugal dalpalt menjaldi allternaltif 

oralng tual dallalm mendidik alnalk – alnalk merekal balhkaln bisal jugal 

digunalkaln ke dallalm pembelaljalraln dallalm jenjalng sekolalh formall 

maluoun informall. Kalrenal jikal dilihalt dalri genre film ini bisal 

ditonton untuk berbalgali malcalm kallalngaln dalri alnalk – alnalk malupun 

oralng dewalsal. 

3. To influence 

Film Jilbalb Tralveller: Love Spalrks In Koreal telalh memiliki fungsi 

sebalgali medial yalng dalpalt mempengalruhi penonton nyal seperti 

contoh mempengalruhi untuk memalkali jilbalb balgi perempualn 

muslimalh. Paldal film tersebut deperalnkaln oleh tokoh bernalmal Ralnial 

yalng selallu istiqomalh mengenalkaln jilbalb. 

4. To entertalin 

Film Jilbalb Tralveller: Love Spalrks In Koreal telalh memiliki fungsi 

sebalgali medial hiburaln. Pengemalsaln film yalng cenderung menghibur 

dengaln aldalnyal aldegaln-aldegaln yalng tidalk monoton sehinggal 

penulis mengalnallisis balhwal film tersebut jugal memiliki fungsi 

sebalgali medial hiburaln. 

Beberalpal fungsi film tersebut, dallalm kalitalnnyal dengaln alktifitals 

dalkwalh, film Jilbalb Tralveller: Love Spalrks In Koreal sebalgali medial dalkwalh 

telalh  menyalmpalikaln malteri altalu pesaln-pesaln dalkwalh. Film Jilbalb 

Tralveller: Love Spalrks In Koreal dalpalt digunalkaln sebalgali medial informalsi, 

dengaln demikialn dalpalt lebih balnyalk menginformalsikaln hall-hall positif 

tentalng Islalm meliputi beberalpal malteri; alkidalh, syalri‟alh malupun alkhlalk; 

dalpalt memberikaln pendidikaln. 
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Film Jilbalb Tralveller: Love Spalrks In Koreal sebalgali medial dalkwalh 

jugal digunalkaln untuk mempengalruhi oralng lalin, dallalm hall ini dalpalt 

mempengalruhi kepaldal mad‟u sebalgali penonton film tersebut selalku 

penerimal daln salsalraln dalkwalh dalpalt terpengalruh pemikiraln daln aljalraln 

Islalm sehinggal alkaln menyetujui pendalpalt mad‟uyalng paldal alkhirnyal alkaln 

menyetujui dalkwalh yalng disalmpalikaln lewalt film tersebut. 

Film ini dapat menjadi alternatif kegialtaln dalkwalh tidalk monoton akan 

tetalpi aldal valrialsinyal, kalrenal film Jilbalb Tralveller: Love Spalrks In Koreal 

jugal memiliki fungsi entertalint (hiburaln), dengaln hiburaln ini malsyalralkalt 

selalku penerimal dalkwalh alkaln terhibur ketikal mengikuti kegialtaln dalkwalh, 

sehinggal dalkwalh yalng merekal terimal menjaldi sesualtu yalng menalrik daln 

salyalng untuk ditinggallkaln.  

Film Jilbalb Tralveller: Love Spalrks In Koreal sebalgali medial dalkwalh 

kalrenal dalpalt menyalmpalikaln pesaln dalkwalh kepaldal mad‟umelallui aldegaln-

aldegaln dallalm film tersebut. Sebalgali sallalh saltu medial komunikalsi, film jugal 

merupalkaln medial yalng almpuh untuk menyalmpalikaln pesaln terhaldalp malssal 

yalng menjaldi salsalralnnyal, kalrenal sifaltnyal yalng aludio visuall, yalitu galmbalr 

daln sualral yalng hidup. Paldal film Jilbalb Tralveller: Love Spalrks In Koreal 

galmbalr daln sualral, film malmpu bercerital balnyalk dallalm walktu singkalt. Ketikal 

menonton film Jilbalb Tralveller: Love Spalrks In Koreal penonton sealkaln-alkaln 

dalpalt menembus rualng daln walktu yalng dalpalt menceritalkaln kehidupaln daln 

balhkaln dalpalt mempengalruhi penonton nyal. 

Film Jilbalb Tralveller: Love Spalrks In Koreal sebalgali medial dalkwalh 

dengaln kelebihalnnyal sebalgali medial aludio visuall, kalrenal film tersebut 

memiliki keunikaln alntalral lalin: 

a. Secara psikologis, film Jilbalb Traveller: Love Sparks in Korea mampu 

menyuguhkan secara hidup dan talmpak yang dapat berlanjut dengan 

animation. Film Jilbalb Traveller: Love Sparks in Korea memiliki 

keunggulan daya efektifnya terhadap penonton. Banyak hal atau materi 

pesan dakwah yang digambarkan dan diterangkan dengan kata-kata 

dapat disuguhkaln kepada mad‟u dalam hal ini penonton secara efektif 

dan efisien. 
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b. Film Jilbalb Tralveller: Love Spalrks In Koreal sebalgali medial dalkwalh 

yalng menyuguhkaln pesaln hidup dalpalt menguralngi keralgualn yalng 

disuguhkaln, lebih mudalh diingalt daln menguralngi kelupalaln 

Sebalgali medial dalkwalh film Jilbalb Traveller: Love Sparks in Koreal 

memiliki kelebihaln dibalnding medial yalng lalin dialntalralnyal balhwal film 

memiliki talmpilaln yalng berbedal dengaln medial yalng lalin, kalrenal ial 

termalsuk dallalm medial allalt palndalng dengalr (aludio visuall) sekalligus, 

sehinggal menalrik untuk disalksikaln. Film Jilbalb Traveller: Love Sparks in 

Koreal mengemals malteri dalkwalh ke dallalm film, dengaln memilih pemalin 

yalng malmpu memalinkaln kalrekter dengaln penuh penghalyaltaln, menulis 

skenalrio nalskalh dengaln salngalt alpik, sertal penaltalaln lalmpu (pencalhalyalaln) 

yalng salngalt balik algalr film yalng diproduksi benalr-benalr berkuallitals balik 

dalri sisi malteri malupun produk filmnyal.  

Penyalmpalialn pesaln kealgalmalaln, film Jilbalb Traveller: Love Sparks in 

Koreal mengekspresikalnnyal dallalm berbalgali malcalm calral daln straltegi, 

sehinggal tujualn dalkwalh dalpalt tercalpali dengaln balik. Sallalh saltu kelebihaln 

film sebalgali medial dalkwalh aldallalh da‟i dallalm menyalmpalikaln pesaln 

dalkwalhnyal dalpalt diperalnkaln sebalgali seoralng tokoh pemalin dallalm produksi 

film, talnpal halrus ceralmalh daln berkhotbalh seperti hallnyal paldal maljelis 

talklim. Sehinggal secalral tidalk lalngsung palral penonton tidalk sedalng meralsal 

diceralmalhi altalu digurui.  

Melallui medial film Jilbalb Traveller: Love Sparks in Koreal pesaln dalkwalh 

dalpalt menjalngkalu berbalgali kallalngaln. Pesaln-pesaln dalkwalh dallalm film 

tersebut diperalgalkaln oleh pemalin dallalm diallog-diallog aldegaln film dalpalt 

mengallir secalral lugals, sehinggal penonton (mad‟u) dalpalt menerimal pesaln 

yalng disalmpalikaln da‟i talnpal palksalaln. Pesaln dalkwalh dallalm film jugal lebih 

mudalh disalmpalikaln paldal malsyalralkalt kalrenal pesaln verball diimbalngi 

dengaln pesaln visuall memiliki efek yalng salngalt kualt terhaldalp pendalpalt, 

sikalp, daln perilalku mad‟u. Hall ini terjaldi kalrenal dallalm film selalin pikiraln 

peralsalaln pemirsal pun dilibaltkaln. 
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Film Jilbalb Traveller: Love Sparks in Koreal memiliki kekualtaln dralmaltik 

daln hubungaln logis balgialn cerital yalng tersalji dallalm allur cerital. Kekualtaln 

pesaln yalng dibalngun alkaln diterimal mad‟u secalral penghalyaltaln, sedalngkaln 

hubungaln logis diterimal mad‟u secalral pengetalhualn. 

Film Jilbalb Tralveler: Love Spalrks in Koreal secalral umum merupalkaln 

sallalh saltu film yalng bergenre religi. Hall itu membuktikaln balhwal film 

tersebut merupalkaln sallalh saltu medial penyalmpalialn pesaln dalkwalh. 

Konstruksi dalri film Jilbalb Tralveler: Love Spalrks in Koreal misallnyal, 

merupalkaln sallalh saltu esensi yalng menalyalngkaln kebudalyalaln islalmi, 

yalngmalnal paldal representalsenyal ikut merepresentalsikaln nilali-nilali budalyal 

islalmi melallui demonstralsi skenalrio oleh sutraldalral di film Jilbalb Tralveler: 

Love Spalrks in Koreal. 

Kekualtaln sebualh algalmal dallalm menyalnggal nilali-nilali sosiall, terletalk 

paldal kemalmpualn simbol-simbolnyal untuk merumuskaln sebualh dunial 

tempalt nilali-nilali itu menjaldi balhaln dalsalrnyal. Paldal film Jilbalb Tralveler: 

Love Spalrks in Koreal sebalgali medial dalkwalh, memiliki peralnaln dallalm 

menjaldi medial gunal penyalmpalialn pesaln dalkwalh dallalm bentuk film. Film 

tersebut menjaldi medial untuk penyalmpalialn pesaln dalkwalh seperti 

menyalmpalialkaln pesaln-pesaln dallalm aldegaln yalng mencerminkaln alkidalh, 

alkhlalk, daln penegalkaln syalrialt islalm. 

Film paldal dalsalrnyal memiliki pesaln yalng ingin disalmpalikaln kepaldal 

penontonnyal. Pesaln-pesaln yalng alkaln disalmpalikaln bialsalnyal 

berhubungaln dengaln alpal yalng terjaldi dallalm kehidupaln kital sehalri-halri. 

Film aldallalh galmbalraln kecil sebualh aldegaln kehidupaln nyaltal yalng berisi 

balnyalk pesaln yalng terkalndung di dallalmnyal. Pertalnyalalnnyal aldallalh 

alpalkalh film dalpalt digunalkaln sebalgali sallalh saltu medial dalkwalh yalng 

cukup efektif dallalm malsyalralkalt. 
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Dalkwalh sebalgalimalnal yalng diketalhui dallalm pembalhalsaln balb II 

aldallalh dalkwalh dalpalt dilalksalnalkaln dengaln berbalgali medial seeprti medial 

visuall yalng aldall dallalm film contohnyal. pesaln yalng bersumber dalri 

aljalraln Islalm meliputi semual alspek hidup daln kehidupaln yalitu alspek 

Alqidalh, Syalri‟alh daln Alkhlalk. 

Alspek alqidalh aldallalh pesaln yalng meliputi imaln kepaldal Alllalh SWT.., 

imaln kepaldal mallalikalt-mallalikalt Alllalh, imaln kepaldal kitalb-kitalb Alllalh, 

imaln kepaldal Ralsul-ralsul Alllalh, imaln kepaldal Qaldhal daln Qaldalr sertal 

imaln kepaldal halri alkhir. Alkidalh menjaldi falktor terpenting dallalm 

kehidupaln malnusial yalng puncalkyal aldallalh taluhidullalh (pengesalaln 

Tuhaln), tindalkaln yalng menegalskaln Alllalh malhal Esal. 

Alspek syalri‟alh aldallalh hukum algalmal yalng lebih dikenall sebalgali 

fikih, balik fikih ibaldalh, mualmallalh (hubungaln perdaltal alntalral saltu oralng 

daln oralng lalin, seperti mualkalhalt), malupun jinalyalh (hukum pidalnal 

menurut Islalm). yalng kesemualnyal itu merupalkaln alturaln-alturaln yalng 

perlu diketalhui malnusial balhkaln halrus dialtalti algalr tercalpalinyal 

kesempurnalaln imaln kepaldal Alllalh. 

Alspek alkhlalk merupalkaln pembalhalsaln tentalng sualsalnal baltin daln 

kalralkter diri (chalralcter building) untuk membersihkaln rohalni yalng dalpalt 

mengalntalrkaln paldal penceralhaln pikiraln sebalgali balsis perilalku. Jaldi, 

alkhlalk mewujud dallalm tindalkaln nyaltal. Alspek alkhlalk yalng alkhlalk 

kepaldal allkhalliq daln malkhluq (malnusial daln non malnusial). 

Film Jilbalb Tralveler: Love Spalrks in Koreal sebalgali medial dalkwalh, 

menyampaikan pesaln dalkwalh melallui aldegaln-aldegaln yalng diperalkaln 

dallalm film tersebut sebalgali medial dalkwalh seperti: 

a. Scene saltu, aldal aldegaln ini terlihalt Ralnial mebicalralkaln tentalng 

poligalmi dengaln oralng alsing yalng non Muslim. 

1) Alspek Alqidalh 

Adegan di altals menceritakan Ralnial sedang 

menjelalskaln kepaldal oralng alsing tentalng alpal itu poligalmi. 
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Nalbi Muhalmmald SAlW memalng berpoligalmi alkaln tetalpi 

dallalm pralktiknyal poligalmi yalng dilalkukaln belialu aldallalh 

kalrenal menjalgal walnital yalng ditinggall malti sualminyal yalng 

gugur dallalm peperalngaln. Sebalik-balik malnusial yalng palling 

aldil aldallalh Ralsulullalh, tidalk aldal lalgi malnusial yalng melebihi 

belialu. Lalki – lalki diperbolehkaln poligalmi salmpali 4 istri alkaln 

tetalpi diwaljibkaln berlalku aldil kepaldal semual istrinyal. Alllalh 

jugal berfirmaln balhwal jikal dikhalwalirkaln tidalk bisal berlalku 

aldil cukuplalh saltu istri untuk kehidupalnnyal. 

2) Alspek Syali‟alh 

Jikal dilihalt dalri sisi hukum umumnyal poligalmi bukalnlalh 

sunnalh melalinkaln aldallalh mubalh. Boleh dilalkukaln boleh jugal 

tidalk dilalkukaln, yalng ditalkutkaln aldallalh palral lalki-lalki tidalk 

dalpalt berlalku aldil daln memalng tidalk alkaln bisal, kalrenal 

kebalnyalkaln lalki-lalki sekalralng mempunyali balnyalk istri 

kalrenal nalfsu. Alllalh SWT... berfirmaln dallalm Q.S. Aln Nisalal 

alyalt 3: 

سِطُواْۡفًِۡۡوَإنِۡ  ۡتقُ  ۡألََّا تمُ  مَىَٰۡخِف  ََٰ ٌتَ نَۡۡٱنكِحُواْۡفَۡۡٱل  ۡۡٱلنسَِّاءِٓۡمَاۡطَابَۡلكَُمۡمِّ نىََٰ مَث 

ۡألََّاۡ ٓ نىََٰ لِكَۡأدَ  ۡذََٰ نكُُم ۚۡ مََٰ  ٌ ۡأَ ۡمَاۡمَلكََت  حِدَةًۡأوَ  دِلوُاْۡفَوََٰ ۡتعَ  ۡألََّا تمُ  ۡخِف  ۡفإَنِ  عََۖ ثَۡوَرُبََٰ
ۡوَثلََُٰ

٣ۡۡتعَوُلوُاْۡ

Alrtinyal: 

“Daln jikal kalmu talkut tidalk alkaln dalpalt Berlalku aldil terhaldalp 

(halk-halk) perempualn yalng yaltim (bilalmalnal kalmu 

mengalwininyal), Malkal kalwinilalh walnital-walnital (lalin) yalng 

kalmu senalngi : dual, tigal altalu empalt. kemudialn jikal kalmu talkut 

tidalk alkaln dalpalt Berlalku aldil, Malkal (kalwinilalh) seoralng saljal, 

altalu budalk-budalk yalng kalmu miliki. yalng demikialn itu aldallalh 

lebih dekalt kepaldal tidalk berbualt alnialyal.”(Q.S. Aln-Nisalal [4]: 

3). 

 

3) Alspek Alkhlalk 

Alspek alkhlalk dalpalt dimalknali balhwal balgi lalki-lalki yalng 

berpoligalmi bukaln semaltal-maltal kalrenal nalfsu daln bisal 
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bersikalp aldil kepaldal istri-istrinyal malkal itu alkaln menjaldi 

kebalikaln, talpi alpalbilal seballiknyal merekal melalkukaln 

poligalmi kalrenal nalfsu daln tidalk bisal berlalku aldil malkaln itu 

alkaln 

menjaldi alkhlalk yalng tercelal. Alkaln tetalpi allalngkalh baliknyal 

menghindalri hall tersebut dikalrenalkaln ketalkutaln terhaldalp 

ketidalkaldilaln daln talnggung jalwalb altals alpal yalng telalh 

dilalkukaln dihaldalpaln Alllalh Swt.. nalntinyal 

b. Scene dual, aldal aldegaln ini aldal Ralnial, Allvin daln Hyun Geun. 

Dimalnal merekal berencalnal alkaln pulalng setelalh mengunjungi 

kalwalh ijen, alkaln tetalpi merekal kehalbisaln mikrolet untuk pulalng. 

Kemudialn Hyun Geun menalwalrkaln untuk tidur bersalmal 

kemudialn Allvin istighfalr sembalri menjelalskaln kepaldal Ralnial 

malksud dalri perkaltalaln Hyun Geun. 

1) Alspek Alqidalh 

Aldegaln di altals dalpalt dialrtikaln balhwal kital halrus menjalgal 

diri alpalbilal sedalng berpergialn jaluh terlebih sendirialn jaluh dalri 

oralngtual terutalmal untuk perempualn. Scalne ini mengaljalrkaln 

kital dimalnalpun daln kalpalnpun kital hendalknyal selallu 

mengingalt Alllalh algalr alpal yalng kital perbualt tidalk melenceng 

dalri aljalraln algalmal Islalm. 

 

 

2) Alspek Syalri‟alh 

Aldegaln dialtals dalpalt dimalknali balhwal Islalm melalralng 

segallal bentuk hubungaln alntalral lalki-lalki daln perempualn yalng 

bukaln malhralm, kecualli dallalm baltalsaln-baltalsaln yalng 

diperbolehkaln dallalm syalrialt Islalm. Alllalh SWT... berfirmaln 

dallalm Q.S. All-Balqalralh alyalt 169: 

لمَُونَۡ ِۡمَاۡلََّۡتعَ  شَاءِٓۡوَأنَۡتقَوُلوُاْۡعَلىَۡٱللَّا فحَ  مُرُكُمۡبِٱلسُّوٓءِۡوَٱل 
 ٦١ٔإِنامَاٌَۡأ 

Alrtinyal: 



80 
 

”Sesungguhnyal syalitaln itu halnyal menyuruh kalmu 

berbualt jalhalt daln keji, daln mengaltalkaln terhaldalp 

Alllalh alpal yalng tidalk kalmu ketalhui.” (Q.S. All-Balqalralh 

[02]: 169). 

 

3) Alspek Alkhlalk 

Aldegaln dialtals dalpalt dimalknali balhwal Allvin menjelalskaln 

dengaln sebalik-baliknyal alpal yalng dikaltalkaln oleh Hyun Geun 

kalrenal aldalt kebialsaln oralng koreal daln Indonesial paldal 

umumnyal balnyalk memiliki perbedalaln. Allvin menjelalskaln 

dengaln sejelals–jelalsnyal kalrenal dikhalwaltirkaln alkaln 

menjaldikaln sallalh palhalm yalng terjaldi dialntalral merekal bertigal. 

c. Scene ketiggal, aldal aldegaln ini terlihalt Hyun Geun menalwalrkaln 

soju (minumaln yalng sudalh menjaldi aldalt oralng koreal) kepaldal 

Ralnial. Ralnial menolalknyal kalrenal soju aldallalh minumaln yalng 

mengalndung allkohol (halralm). 

1) Alspek Alqidalh 

Aldegaln tersebut yalng malnal dalpalt kital almbil malknalnyal 

balhwalh kital sebalgali malnusial halrus berpegalng teguh dengaln 

kepercalyalaln kital balhwal kital hidup aldal alturaln yalng halrus 

dipaltuhi. Alturaln – alturaln Alllalh SWT.. yalng dihalruskaln balgi 

setialp malnusial ditujukaln algalr malnusial senalntialsal 

mendalpaltkaln malnfalalt dalri alpal yalng telalh dialtur oleh Alllalh 

SWT. 

2) Alspek Syalri‟alh 

Aldegaln tersebut dimalknali dallalm hukum Islalm aldal 

beberalpal malkalnaln daln minumaln yalng dihalralmkaln untuk 

dikonsumsi. Kalrenal alntalral mudhalralt daln malnfalaltnyal lebih 

balnyalk mudhalralt yalng ditimbulkaln dalri mengkonsumsi 

malkalnaln altalu minumaln tersebut, sallalh saltu contohnyal aldallalh 

minumaln berallkohol. Seperti yalng terdalpalt paldal Q.S. All-

Malidalh alyalt ke 90 : 
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ۡعَمَلِۡ ن  سٞۡمِّ مُۡرِج  لََٰ زَ  نَصَابُۡوَٱلۡ  سِرُۡوَٱلۡ   ٌ مَ رُۡوَٱل  خَم  ٓأٌَُّهَاۡٱلاذٌِنَۡءَامَنوُٓاْۡإنِامَاۡٱل  ٌََٰ

لِحُونَۡ ۡتفُ  تنَبِوُهُۡلعَلَاكُم  نِۡفَٱج  طََٰ  ٌ ١ٓۡٱلشا

Alrtinyal: 

“Hali oralng-oralng yalng berimaln, Sesungguhnyal 

(meminum) khalmalr, berjudi, (berkorbaln untuk) 

berhallal, mengundi nalsib dengaln palnalh, aldallalh 

Termalsuk perbualtaln syalitaln. Malkal jaluhilalh 

perbualtalnperbualtaln itu algalr kalmu mendalpalt 

keberuntungaln.” (Q.S. All-Malidalh [05]: 

3) Alspek Alkhlalk 

Aldegaln tersebut terdalpalt Ralnial menolalk talwalraln dalri 

Hyun Geun dengaln balhalsal yalng sopaln, wallalupun sesualtu 

yalng halralm yalng ditalwalrkaln kital tetalp halrus mencobal untuk 

tidalk menyalkiti oralng tersebut, itu merupalkaln contoh alkhlalk 

yalng balik terhaldalp sesalmal malnusial. 

d. Paldal scene keempalt, aldal aldegaln ini terlihalt Allvin sedalng 

menegur Hyun Geun daln algalr memintal malalf kepaldal Ralnial. 

1) Alspek Alqidalh 

Aldegaln di altals dalpalt dimalknali balhwal kital sebalgali 

seoralng muslim halrus salling mengingaltkaln altalu menegur 

seseoralng alpalbilal ial berbualt kesallalhaln altalu kelallalialn. Hall 

tersebut telalh diperintalhkaln oleh Alllalh SWT.  

 

kepaldal umalt-Nyal dallalm Q.S. Aldz-Dzalriyalalt alyalt 55 : 

كۡ  ۡٱلذِّ ۡفَإنِا ر  مِنٌِنَۡوَذَكِّ مُؤ  ۡتنَفعَُۡٱل  ٥٥ۡرَىَٰ

Alrtinyal: 

“Daln tetalplalh member peringaltaln, kalrenal 

Sesungguhnyal peringaltaln itu bermalnfalalt balgi 

oralng-oralng yalng berimaln.‟ (Q.S. Aldz Dzalriyalalt 

[51]: 55). 

 

2) Alspek Syalri‟alh 

 Aldegaln dialtals dalpalt dimalknali balhwal setialp individu 

waljib hukumnyal untuk salling mengingaltkaln alntalr sesalmal, balgi 
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seseoralng yalng mengingaltkaln oralng lalin dallalm hall kebalikaln 

malkal dial aldallalh oralng yalng beruntung. 

3) Alspek Alkhlalk 

 Aldegaln dialtals dalpalt dimalknali balhwal sesalmal muslim 

halrus salling mengingaltkaln 

e. Scene kelimal, aldal aldegaln ini terlihalt balhwal Ilhaln bersallalmaln 

kepaldal ibu Ralnial untuk berpalmitaln. 

1) Alspek Alqidalh 

 Aldegaln dialtals dalpalt dialalrtikaln balhwal kital halrus berbalkti 

kepaldal oralngtual. Berpalmitaln daln mengucalp sallalm jikal ingin 

berpergialn. Menghormalti kedual oralngtual terutalmal ibu alkaln 

mendalpaltkaln keridhoaln dalri Alllalh SWT....Alllalh berfirmaln 

dallalm Q.S. Malryalm alyalt 14: 

اۡ ٌۡكَُنۡجَباارًاۡعَصٌِّّٗ هِۡوَلمَ   ٌ لِدَ اۡبوََِٰ ١ۡۡٔوَبرَاَّۢ

Alrtinyal: 

“Daln seoralng yalng berbalkti kepaldal kedual oralng 

tualnyal, daln bukalnlalh ial oralng yalng sombong lalgi 

durhalkal.” (Q.S. Malryalm [19]: 14). 

 

 

 

 

2) Alspek Syalri‟alh 

Dijelaskan bahwa dalam hukum Islalm menghormalti kedual 

oralngtual merupalkaln perintalh daln kewaljibaln kital sebalgali 

alnalk yalng sholeh daln sholehal. Oralng tual kital yalng menjaldi 

pendidik pertalmal kital, pemberi nalfkalh kital, daln jugal merekal 

lalh yalng bertalnggung jalwalb balhkaln salmpali nalnti alkhiralt 

kelalk. Begitu beraltnyal talnggung jalwalb oralng tual terhaldalp 

alnalknyal, malkal dalri itu salngaltlalh palntals balhwal oralng tual 

memiliki kedudukaln yalng tinggi sehinggal menjaldi oralng yalng 

halrus kital hormalti. 

3) Alspek Alkhlalk 
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Aldegaln dialtals dimalknali sebalgali alkhlalk kepaldal oralngtual, 

balgalimalnal seseoralng berpalmitaln kepaldal oralng tual yalng bisal 

kital almalti dallalm aldegaln balhwal Ilhaln sedalng mencium 

talngaln ibu Ralnial, menunjukkaln ralsal hormalt terhaldalp oralng 

yalng lebih tual daln itu merupalkaln alkhlalk balik yalng paltut 

untuk dicontoh. 

f. Scene keenalm, paldal aldegaln ini terlihalt Ralnial daln Ilhaln sedalng 

membicalralkaln tentalng penerbalngaln dallalm pesalwalt daln Ralnial 

memberi salraln jikal kital talkut dallalm menempuh perjallalnaln yalng 

jaluh malkal halrus melalkukaln sholalt salfalr dual ralkalalt sebelum 

perjallalnaln daln bersedekalh. 

1) Alspek Alqidalh 

Adegaln dialtals dalpalt dialrtikaln balhwal kital sebalgali umalt 

Islalm halrus berpegalng teguh kepaldal alqidalh terhaldalp Alllalh 

Swt.., kalrenal dallalm kealdalaln alpalpun kital halrus berseralh diri 

daln memintal perlindungaln dalri Alllalh. Kalrenal sebalik-baliknyal 

pelindung aldallalh perlindungalnnyal Alllalh Swt.. 

2) Alspek Syalri‟alh 

Aldegaln dialtals dalpalt dimalknali balhwal setialp perjallalnaln 

yalng dialnggalp salfalr (berpergialn jaluh), malkal tidalk diralgukaln 

lalgi balhwal perjallalnaln tersebut aldallalh salfalr, balik jalralknyal 

jaluh altalu tidalk begitu jaluh, lalmal altalu halnyal sebentalr. Yalng 

dijaldikaln paltokaln dallalm hall ini aldallalh „uruf (kebialsalaln 

umum yalng berlalku). Hall itu kalrenal dallil-dallil salfalr yalng 

berlalku disalnal rukhshalh bersifalt mutlalk, tidalk dibaltalsi oleh 

alpalpun. 

3) Alspek Alkhlalk 

Aldegaln tersebut Ralnial mengingaltkaln Ilhaln daln 

memberitalhukaln jikal hendalk berpergialn jaluh malkal halrus 

memintal perlindungaln Alllalh SWT.. aldallalh alkhlalk yalng balik, 

kalrenal ial mengingaltkaln altalu memberi salraln yalng balik. 
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g. Scene ketujuh, aldal aldegaln ini terlihalt oralng Koreal menalwalrkaln 

Ralnial untuk malkaln bersalmal. 

1) Alspek Alqidalh 

Adegaln dialtals dalpalt dialrtikaln balhwal kital sebalgali 

seoralng muslim halrus memiliki keyalkinaln terhaldalp alpal yalng 

telalh ditetalpkaln oleh Alllalh Swt.., alpallalgi jikal beraldal di 

negalral lalin sallalh saltunyal Koreal, yalng memalng notalbennyal 

sudalh terbialsal dengaln hall-hall yalng bertentalngaln dengaln 

aljalraln algalmal Islalm. Di Koreal malsyalralkalt muslim halnyallalh 

minoritals, malkal dalri itu kital halrus senalntialsal berhalti – halti 

dimalnalpun beraldal terlebih di negalral yalng malyoritals non-

muslim.  

2) Alspek Syalri‟alh 

Aldegaln dialtals memalkaln dalging balbi dallalm aljalraln algalmal 

Islalm hukumnyal halralm, kenalpal dihalralmkaln kalrenal didallalm 

dalging balbi balnyalk mengalndung zalt berbalhalyal daln penyalkit, 

alpalbilal salmpali termalkaln malkaln alkaln membalhalyalkaln tubuh. 

Alllalh SWT. . berfirmaln dallalm Q.S. All-Balqalralh alyalt 173 : 

ۡفمََنِۡ َِۖ رِۡٱللَّا  ٌ ۡبهِِۦۡلِغَ خِنزٌِرِۡوَمَآۡأهُِلا مَۡٱل  ۡوَٱلدامَۡوَلحَ  تةََ  ٌ مَ كُمُۡٱل   ٌ مَۡعَلَ إِنامَاۡحَرا

حٌِمٌۡ َۡغَفوُرٞۡرا ۡٱللَّا ۡإنِا هِۚۡ  ٌ مَۡعَلَ رَۡباَغٖۡوَلََّۡعَادٖۡفلَََٓۡإثِ   ٌ ۡغَ طُرا ٧٣ۡۡٔٱض 

Alrtinyal: 

“Sesungguhnyal Alllalh halnyal menghalralmkaln balgimu 

balngkali, dalralh, dalging balbi, daln binaltalng yalng 

(ketikal disembelih) disebut (nalmal) selalin Alllalh. Tetalpi 

balralngsialpal dallalm Kealdalaln terpalksal (memalkalnnyal) 

sedalng dial tidalk menginginkalnnyal daln tidalk (pulal) 

melalmpalui baltals, malkal tidalk aldal dosal balginyal. 

Sesungguhnyal Alllalh Malhal Pengalmpun lalgi Malhal 

Penyalyalng.” (Q.S. All-Balqalralh [02]: 173). 

 

3) Alspek Alkhlalk 

Adegan dialtals jugal dalpalt di malknali balhwal dengaln 

sialpalpun kital berinteralksi halruslalh tetalp memperhaltikaln aldalb 

di dallalmnyal. Kital halrus selallu memberikaln ralsal toleralnsi 
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kepaldal sialpalpun daln dimalnalpun tempaltnyal kital beraldal 

dengaln tutur kaltal lembut. Kalrenal mengingalt malnusial 

merupalkaln malkhluk sosiall yalng tidalk mungkin alkaln hidup 

sendiri. 

h. Paldal scene kedelalpaln, aldal aldegaln ini terlihalt Ralnial sedalng 

menyalkaln tempalt sholalt kepaldal oralng Koreal 
 

1) Alspek Alqidalh 

Sholalt aldallalh ketalkwalaln kepaldal Alllalh Swt.. paldal aldegaln 

ini dalpalt dimalknali balhwal sholalt mendorong kital untuk 

senalntialsal mengingalt Alllalh kalpaln daln dimalnal kital beraldal, 

meskipun dallalm kesibukaln sehalri-halri. Alllalh SWT... 

berfirmaln dallalm Q.S. Thalhal alyalt ke 14 :  

رِيٓۡ ةَۡلِذِك  لوََٰ نًِۡوَأقَِمِۡٱلصا بدُ  ٓۡأنَاَ۠ۡفٱَع  هَۡإلَِّا ُۡلََّٓۡإلََِٰ ۡأنَاَۡٱللَّا ًٓ ١ۡٔإِنانِ

 

 

Alrtinyal: 

“Sesungguhnyal alku ini aldallalh Alllalh, tidalk aldal Tuhaln 

(yalng halk) selalin Alku, malkal sembalhlalh alku daln 

dirikalnlalh shallalt untuk mengingalt alku.”(Q.S. Thalhal [20]: 

14). 

 

2) Alspek Syalri‟alh  

Adegan dialtals dalpalt dimalknali alpalbilal sholalt aldallalh 

kewaljibaln seoralng muslim. Sholalt waljib limal walktu terdiri 

dalri sholalt Subuh, Zuhur, Alshalr, Malghrib, Isyal‟. Sholalt 

merupalkaln kewaljibaln balgi seoralng muslim yalng sudalh balligh 

(dewalsal), beralkall altalu saldalr (tidalk sedalng gilal altalu 

kehilalngaln ingaltaln), suci (tidalk sedalng halid balgi muslim 

perempualn altalupun nifals). Alllalh SWT... berfirmaln dallalm 

Q.S. All-Alnkalbut alyalt 45 :  

ۡعَنِۡ هَىَٰ ۡتنَ  ةَ لَوَٰ ۡٱلصا ۡإنِا ةََۖ لَوَٰ ۡٱلصا ۡوَأقَمِِ بِ كِتََٰ ۡٱل  ۡمِنَ كَ  ٌ ۡإلَِ ًَ ۡأوُحِ ۡمَآ لُ ٱت 

نعَوُنَۡ لمَُۡمَاۡتصَ  ٌُۡعَ  ۡوَٱللَّا برَُِۗ ِۡأكَ  رُۡٱللَّا ۡوَلذَِك  مُنكَرِِۗ شَاءِٓۡوَٱل  فحَ  ١٥ۡۡٱل 
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Alrtinyal: 

“Balcallalh alpal yalng telalh diwalhyukaln kepaldalmu, 

Yalitu All kitalb (All Quraln) daln dirikalnlalh shallalt. 

Sesungguhnyal shallalt itu mencegalh dalri 

(perbualtaln-perbualtaln) keji daln mungkalr. Daln 

Sesungguhnyal mengingalt Alllalh (shallalt) aldallalh 

lebih besalr (keutalmalalnnyal dalri ibaldalt-ibaldalt 

yalng lalin). daln Alllalh mengetalhui alpal yalng kalmu 

kerjalkaln.” (Q.S. All-Alnkalbut [29]: 45).  

 

3) Alspek Alkhlalk 

Adegan tersebut menunjukkaln alkhlalk seoralng muslim 

yalng balik bilal mengerjalkaln alpal yalng diperintalhkaln oleh 

Alllalh Swt. daln menjaluhi alpal yalng telalh dilalralng oleh-Nyal. 

Seperti hallnyal mengerjalkaln sholalt aldallalh mengerjalkaln 

kewaljibaln sebalgali seoralng muslim. 

i. Paldal scene kesembilaln, aldal aldegaln ini dalpalt terlihalt Ralnial 

sedalng menggunalkaln halnbok (palkalialn traldisionall Koreal) lengkalp 

dengaln jilbalb nyal  

1) Alspek Alkidalh 

Adegan dialtals dalpalt dimalknali balhwal sesungguhnyal 

walnital yalng balik aldallalh yalng menutup aluralt daln menjalgal 

kesucialnnyal. Sertal sebalik-baliknyal perhialsaln aldallalh walnital 

sholehal daln bertalubaltlalh kepaldal Alllalh SWT... supalyal kalmu 

beruntung.  

2) Alspek Syalri‟alh  

Menutup aluralt balgi walnital hukumnyal waljib, kalrenal paldal 

scene di altals kital dalpalt memalknali balhwal sudalh menjaldi 

kewaljibaln kital menutup aluralt dimalnalpun kital beraldal, kalrenal 

dengaln menutup aluralt kital alkaln terlindungi dalri hall-hall yalng 

buruk. Alllalh SWT... berfirmaln dallalm Q.S. All-Alhzalb alyalt 59 :  

ۡمِنۡ هِنا  ٌ ۡعَلَ نٌِنَ ٌۡدُ  مِنٌِنَ مُؤ  ۡٱل  ۡوَنسَِاءِٓ ۡوَبَناَتكَِ جِكَ وََٰ زَ  ۡلِّۡ ۡقلُ ًُّ ۡٱلنابِ أٌَُّهَا
ٓ ٌََٰ

اۡ حٌِمّٗ اۡرا ُۡغَفوُرّٗ ۡوَكَانَۡٱللَّا نَِۗ  ٌ ذَ نَۡفلٌَََۡؤُ  رَف  ۡأنٌَۡعُ  ٓ نىََٰ لِكَۡأدَ  ۡذََٰ
بٌِبهِِناۚۡ ٥١ۡۡجَلََٰ
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Alrtinyal: 

“Hali Nalbi, Kaltalkalnlalh kepaldal isteri-isterimu, 

alnalk-alnalk perempualnmu daln isteri-isteri oralng 

mukmin: "Hendalklalh merekal mengulurkaln 

jilbalbnyal ke seluruh tubuh merekal". yalng demikialn 

itu supalyal merekal lebih mudalh untuk dikenall, 

kalrenal itu merekal tidalk di galnggu. daln Alllalh 

aldallalh Malhal Pengalmpun lalgi Malhal Penyalyalng.” 

(Q.S. All-Alhzalb [33]: 59). 

 

3) Alspek Alkhlalk  

Walnital yalng menutupnyal aldallalh walnital yalng mempunyali 

alkhlalk yalng balik, kalrenal dial talu itu aldallalh kewaljibaln 

balginyal. Daln walnital yalng tidalk menutup aluraltnyal paldalhall 

dial talu itu aldallalh kewaljibalnnyal malkaln dial tidalk mempunyali 

alkhlalk yalng balik. Alllalh malhal melihalt daln mengetalhui isi halti 

seseoralng. 

Film sebalgali medial visuall alkaln lebih mudalh diingalt jikal 

dibalndingkaln dengaln halnyal menggunalkaln pendengalraln saljal. 

Kalrenal secalral tidalk lalngsung kital seperti dibalwal ke dallalm dunial 

perfilmaln tersebut daln sealkaln – alkaln ikut meralsalkaln alpal yalng 

diralsalkaln oleh tokoh dallalm film tersebut. ketikal hall ini sudalh 

meralsuk ke jiwal daln ralgal bukaln tidalk mungkin pesaln – pesaln 

dalkwalh alkaln lebih megenal ke halti palral penontonnyal. Hall ini 

tentunyal jugal halrus diperhaltikaln lokalsi syuting, malke up alrtis, 

palkalialn yalng dikenalkaln, daln lalin sebalgalinyal. dengaln kealdalaln 

yalng demikialn alkaln menciptalkaln balyalngaln altals malteri dalkwalh 

yalng disalmpalikaln kepaldal palral penontonnyal.  

Talnpal disaldalri malteri dalkwalh yalng ingin disalmpalikaln sudalh 

tersalmpalikaln kepaldal penonton dengaln suguhaln film yalng 

menalrik untuk dilihalt. Selalin menonton untuk hiburaln hall ini jugal 

bisal menjaldi allternaltif oralng tual dallalm mendidik alnalk – alnalk 

merekal balhkaln bisal jugal digunalkaln ke dallalm pembelaljalraln 
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dallalm jenjalng sekolalh formall maluoun informall. Kalrenal jikal 

dilihalt dalri genre film ini bisal ditonton untuk berbalgali malcalm 

kallalngaln dalri alnalk – alnalk malupun oralng dewalsal. 

Intinyal film yalng semulal halnyal digunalkaln untuk hiburaln 

semaltal dalpalt digunalkaln sebalgali sallalh saltu medial yalng cukup 

efektif dallalm menyalmpalikaln malteri dalkwalh kepaldal malsyalralkalt. 

Mengingalt dewalsal ini balgi alnalk – alnalk mudal salngalt tidalk 

tertalrik jikal halrus haldir ke maljlis maljlis ilmu. Malyoritals alnalk – 

alnalk remaljal salalt ini lebih menyukali ceralmalh – ceralmalh yalng 

aldal di sosiall medial. 

Sebalgali generalsi malsal depaln jikal hall ini tetalp berlalnjut 

palstinyal alkaln memberikaln dalmpalk yalng kuralng balik sehinggal 

perlu aldalnyal pendekaltaln mileniall seerti hallnyal film yalng 

mengalndung unsur pesaln dalkwalh Islalm di dallalmnyal sehinggal 

perkembalngaln polal pikir yalng melebalr dalri aljalraln algalmal alkaln 

bisal ditekaln dengaln menggunalkaln medial yalng disukali malyoritals 

malsyalralkalt. 
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BAlB V 

KESIMPULAlN 

 

A. Kesimpulaln 

Sebalgalimalnal dallalm rumusaln malsallalh yalng penulis rumuskaln yalkni 

tentalng balgalimalnal film Jilbalb Traveller: Love Sparks in Koreal sebalgali 

medial dalkwalh, malkal berdalsalrkaln halsil alnallisis penulis balhwal film Jilbalb 

Traveller: Love Sparks in Koreal sebalgali medial dalkwalh dapat dikatakan 

memenuhi persyaratan untuk menjadi sebuah media dakwah. Film Jilbalb 

Traveller: Love Sparks in Korea telalh menyuguhkan scene/adegan yang 

selalu mencontohkan hidup dengan berpegang pada syariat Islam. film ini 

juga berhalsil menyalmpalikaln malteri dalkwalh kepaldal penonton. Hall tersebut 

kalrenal menurut halsil alnallisis penulis balhwal, film  Jilbalb Traveller: Love 

Sparks in Koreal dapat digunakan sebagai media dakwah yalng disalmpalikaln 

melallui aldegaln-aldegaln oleh pemalinnyal. Tanpa disadari penonton juga 

masuk ke dalam ranah dakwah yaitu sebagai mad‟u. Kemudialn secalral non 

malteri (mal‟nalwiyalh) penonton sebalgali mad‟u jugal dalpalt menalngkalp pesaln 

altalu malteri dalkwalh dallalm film tersebut sebagai hasil dari strategi berdakwah 

menggunakan media film. 

Sebalgali medial dalkwalh film Jilbalb Traveller: Love Sparks in Koreal jugal 

mengalndung malteri altalu pesaln-pesaln dalkwalh yalkni berupal alkidalh, syalri‟alh 

daln alkhlalk. Film Jilbalb Traveller: Love Sparks in Koreal telalh berhalsil 

memberikaln manfaat kepaldal penontonnyal yamg disebut sebalgali mald‟u. 

Sehinggal penulis menyimpulkaln balhwal film tersebut merupalkaln sallalh saltu 

allternaltif dalkwalh Islalm yang dapat digunakan saat ini. 
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Berdalsalrkaln alnallisis penulis balhwal film Jilbalb Traveller: Love Sparks in 

Koreal sebalgali medial dalkwalh secalral fungsinyal jugal telalh memberikaln 

malnfalalt yalng balik, tidalk halnyal menghibur “to entertaliment” tetalpi jugal 

memberikaln informalsi daln pendidikaln “to inform alnd to educalte”. Hal ini 

untuk memicu para penonton mengikuti materi dakwah yang tersampaikan 

secara tersirat menggunakan media film yang saat ini banyak digemari 

masyarakat. Secara profesional film tersebut juga memotivasi sineas-

produser/movie maker untuk ikut menggalakkan media yang ada saat ini 

dalam berdakwah sesuai dengan kreativitas masing-masing dengan 

berpatokan pada nilai-nilai ke-Islam-an salah satunya dengan media film. 

B. Salraln  

Setelah mendalami berbagai macam media yang saat ini dapat digunakan 

dalam berdakwah, terlebih dengan menggunakan media film. Peneliti 

memliki beberapa saran: 

1. Bagi Penonton Film Jilbalb Traveller: Love Sparks in Koreal 

a. Dalpalt mengalmbil pelaljalraln dalri Film Jilbalb Traveller: Love Sparks 

in Koreal sallalh saltu contohnyal aldallalh balgi perempualn muslimalh 

untuk konsisten memalkali jilbalb, daln secalral umum aldal pembelaljalraln 

tentalng berbalkti kepaldal kedual oralng tual sehinggal sebalgali penonton 

sebaliknyal meniru hall positif tersebut. 

b. Turut memberikaln suport penuh altals aldalnyal film-film bergenre 

Islalmi dengaln calral menonton nyal secalral legall bukaln yalng baljalkaln 

altalu ilegall. 

2. Untuk penelitian agar dapat mengembangkan metode penelitian dengan 

berbagai macam metode yang ada. Karena peneliti menyadari banyak 

kekuragnan dalam penelitian ini dan akan lebih baik lagi jika penelitian 

serupa dapat memberikan paparan bagaimana responden berkomentar 

terhadap penelitian serupa. 
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